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ABSTRAK 

Moh Asnawi 2020: Analisis Multiplier Effect Wisata Taman Nasional Gunung 
Bromo Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten Probolinggo.  
 

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian 
akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. 
Perkembangan jumlah wisatawan di wisata Taman Nasional Gunung Bromo 
secara garis besar terus mengalami peningkatan. Meningkatnya jumlah wisatawan 
akan memberikan dampak kepada masyarakat yaitu menciptakan kesempatan 
kerja bagi masyarakat setempat, dan mengurangi kemiskinan, misalnya dengan 
berdagang atau menjadi tenaga kerja pada kawasan wisata tersebut. 

Fokus masalah yang di teliti dalam skripsi ini adalah : 1) Berapakah nilai 
multiplier effect Wisata Taman Nasional Gunung Bromo terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah Kabupaten Probolinggo? 2) Apakah nilai multiplier effect Wisata 
Taman Nasional Gunung Bromo memiliki dampak terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah Kabupaten Probolinggo?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah nilai multiplier 
effect Wisata Taman Nasional Gunung Bromo terhadap pertumbuhan ekonomi 
Daerah Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
kuantitatif. Sumber data berupa data primer dan sekunder. Analisis terhadap 
karakteristik pengunjung, unit usaha, tenaga kerja dan masyarakat sekitar diolah 
secara kuantitatif, kemudian dampak ekonomi diestimasi dengan menggunakan 
Keynesian Income Multiplier. Yaitu dengan melihat dampak langsung, dampak 
tidak langsung, dan dampak lanjutan.      
 Hasil analisis menunjukkan bahwa keberadaan wisata Taman Nasional 
Gunung Bromo telah memberikan dampak ekonomi terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah. Terbukti dari nilai Keynesian income multiplier sebesar 2,25, 
untuk ratio income multiplier tipe I, 1,50 dan  ratio income multiplier tipe II 1,59. 

Kata kunci : Multiplier Effect, Pertumbuhan Ekonomi   
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ABSTRAK 

Moh Asnawi 2020: Analiysis Of The Multiplier Effect Of Mount Bromo National 
Park Tourism On The Economic Growth Of The District Of Probolinggo. 
 
 Economic growth showsthe extent to which the economy will generate 
additional income for the community in a given period. The development of the 
number of tourists in the Mountain Bromo National Park tourism outline has 
continued to increase. The increasing number of tourists will have an impact on 
the community by creating employment opportunities for local people, and 
reducing poverty, for example by trading or becoming workers in the tourist area.
 The focus of the problem examined in this thesis is : 1) what is the value 
of the multipler effect f Mount Bromo National Park tourism on the economic 
growth of the district probolinggo? 2) whether the multiplier effect of Mount 
Bromo National Park tourism has an impact on the economic growth of the 
District Probolinggo? 
 The purpose of this research was to determine whether there is a 
multiplier effect of Mount Bromo Nasional Park tourism on the economic growth 
of the district of Probolinggo. This research included in quantitative research. 
Data sources in the form of primary and secondry data. Analysis of the 
characteristics of visitors, business units, labour and the surrounding community 
in a quantitative manner,then the economic impact is estimated using a Keynesian 
income multiplier. That is by looking at the direct impacts, indirect impacts, and 
continued impacts.   
 The analysis shows that the existence of the mount bromo national park 
tourism has had an economic impact on regional economic growth. As evidenced 
by the value of the Keynesian income multiplier of 2,25 for the Income Ratio 
Multiplier Type I 1,50 and the income ratio multiplier type II 1,59. 
 
Keywords : Multiplier Effect, Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam tampak 

topografi, yaitu kenampakan alam yang berupa pegunungan, dan lautan. Hal 

ini dapat mendukung terbentuknya keanekaragaman yang dapat  menambah 

nilai kekayaan Indonesia. Kekayaan alam yang tersedia berperan sebagai 

potensi yang unggul di bidang ekonomi, pariwisata, dan industri. Sektor-

sektor tersebut menjadi sektor yang berkembang sangat pesat sehiingga 

menimbulkan dampak ekonomi yang mendukung pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksi 

meningkat sehingga apabila barang dan jasa meningkat pendapatan 

masyarakat akan meningkat pula. Dalam kegiatan perekonomian yang 

sebenarnya pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fiskal produksi 

barang dan jasa yang berlaku disuatu negara, seperti pertambahan dan jumlah 

produksi barang industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan umlah 

sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan produksi barang 

modal. Pertumbuhan ekonomi menujukkan sejauh mana aktifitas 

perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada 
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suatu peride tertentu. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka diharapkan 

pendapatan masyarkat sebagai pemilik faktor produksi juga akan meningkat.1 

Pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah di maksudkan sebagai 

telaahan dalam mengamati proses berlangsungnya pertumbuhan pembangunan 

ekonomi dalam suatu daerah ditinjau dari hubungan struktural (keterkaitan 

antar sektor) maupun dari segi hubungan fungsional (hubungan antara 

subsistem dalam suatu wilayah). Pemerintah juga mendorong akselerasi 

pembangunan ekonomi di daerah karena dapat memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan pekerjaan, pendapatan 

perkapita dan pengurang angka kemiskinan.2  

Pertumbuhan ekonomi adalah sebagian dari perkembangan kesejahteraan 

masyarakat yang diukur dengan besarnya Pertumbuhan Produk  Domestik 

Regional  Bruto (PDRB). Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi di 

tunjukkan dengan tingginya nilai PDRB yang menunjukkan bahwa daerah 

tersebut mengalami kemajuan dalam perekonomian. Pembangunan daerah 

diharapkan mampu membawa dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.   

Berdasarkan harga konstan tahun 2018 nilai PDRB Kabupaten 

Probolinggo pada tahun 2018 meningkat. Peningkatan tersebut dipengaruhi 

oleh meningkatnya produksi di seluruh lapangan usaha (kecuali sub sektor 

tanaman pangan) yang sudah bebas dari pengaruh inflasi. Nilai PDRB 

Kabupaten Probolinggo atas dasar harga konstan 2010, mencapai 22.357,23 

milyar rupiah. Angka tersebut naik dari 21.418,25 milyar rupiah pada tahun 
                                                           
1 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 423. 
2 Rahardjo Adisasmito,  pengembangan wilayah konsep dan teori, (Yogyakarta: Graha ilmu, 
2008), 37. 
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2017. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2018 terjadi 

pertumbuhan ekonomi sebesar 4,47 persen, sedikit lebih pesat jika di 

bandingkan dengan pertumbuhan ekonomi sebelumnya yang mencapai 4,46 

persen.3 

Berikut laju pertumbuhan produk domestik regional bruto atas dasar 

harga konstan tahun 2010-2018 Kabupaten Probolinggo menurut lapangan 

usaha (persen). 

Tabel 1.1 
Data laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Probolinggo 

Tahun  PDRB Dalam Hitungan Persen 

2010 61.37 

2011 131.71 

2012 107.16 

2013 109.35 

2014 109.58 

2015 94.94 

2016 103.47 

2017 103.28 

2018 106.84 

Sumber: BPS Kabupaten Probolinggo tahun 2019. Data di olah 

 Dari tabel 1.1 dapat di ketahui bahwasanya laju pertumbuhan PDRB  

Kabupaten Probolinggo setiap tahunnya mengalami fluktuatif atau naik turun, 

hal tersebut di karenakan laju pertumbuhan ekonomi menurut lapangan usaha 

selama tahun 2018 masih terhambat  adanya penurunan produksi pertanian 

akibat cuaca yang kurang mendukung dan serangan hama yang menyebakan 

                                                           
3 BPS Kabupaten Probolinggo, PDRB Kabupaten Probolinggo Menurut Lapangan Usaha, (2010-
2018) 
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hasil dari produksi pertanian berkurang, untuk itu Pemerintah Kabupaten 

Probolinggo harus meningkatkan di bidang produksi dan mencari solusi 

terhadap hambatan-hambatan yang berpengaruh terhadap penurunan produksi 

di bidang pertanian.  

Multiplier merupakan angka yang menunjukkan berapa besarnya 

kenaikan pendapatan ekonomi  sebagai akibat dari perubahan kenaikan atau 

penurunan variabel-variabel ekonomi. Nilai pengganda mendiskripsikan 

perbandingan antara jumlah perbandingan antara jumlah perubahan (kenaikan 

atau penurunan) pendapatan dengan jumlah (kenaikan atau penurunan) dalam 

pengeluaran yang telah menimbulkan perubahan  dalam pertumbuhan 

ekonomi.4 Analisis mengenai multiplier bertujuan untuk menerangkan 

pengaruh dari kenaikan atau kemerosotan dalam pengeluaran agregat ke atas 

tingkat keseimbangan dan terutama ke atas tingkat pendapatan nasional. Nilai 

multiplier menggambarkan perbandingan di antara jumlah pertambahan atau 

pengurangan dalam pendapatan nasional dengan jumlah pertambahan atau 

pengurangan dalam pengeluaran agregat yang telah menimbulkan perubahan 

dalam pendapatan nasional tersebut.5 

Dalam teori multiplier dijelaskan apabila terjadi kenaikan pengeluaran, 

maka akan tercipta tambahan pendapatan masyarakat, dan pendapatan 

nasional akan mengalami kenaikan. Kenaikan tersebut akan sama jumlahnya 

                                                           
4 Eni umi hasanah, danang sunyoto, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro, (Yogyakarta: CAPS, 2012), 
159. 
5 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers,2016), 138. 
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dengan pertambahan pendapatan masyarakat yang terjadi.6 Berdasarkan teori 

tersebut dapatkan dijelaskan, apabila  jumlah kunjungan wisatawan 

meningkat maka jumlah pengeluaran wisatawan juga meningkat, apabila 

kunjungan wisatawan bertambah   maka akan menambah jumlah pendapatan 

masyarakat dan pendapatan wisata sehingga juga akan berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi Daerah Kabupaten Probolinggo. 

Wisata merupakan salah satu potensi yang di miliki suatu daerah sebagai  

suatu proses pembangunan regional dimana dengan adanya pemabangunan 

tempat wisata  menjadi salah satu penopang pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah. Menurut kementerian dan kebudayaan pariwisata, tolak ukur 

pembangunan pariwisata untuk memperoleh pemasukan adalah jumlah 

kunjungan, pengeluaran, dan lama kunjungan wisatawan. Peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan mampu menggerakkan ekonomi dari suatu kota ke kota 

lain, maupun dari perkotaan ke pedesaan yang dapat berdampak pada 

peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi suatu daerah7  

Probolinggo merupakan suatu daerah yang memiliki potensi sumber daya 

alam untuk  digali dan dikembangkan sebagai salah satu daya tarik wisata, di 

sisi lain Kabupaten Probolinggo memiliki berbagai potensi yang layak untuk 

ditawarkan, khususnya dalam sektor pariwisata,  potensi yang di miliki  yaitu 

berupa laut, hutan dan pegunungan yang dapat dieksploitasi menjadi sumber 

perekonomian daerah, sehingga dengan adanya sumberdaya alam yang 

                                                           
6 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan:Proses, Masalah Dan Kebijakan, (Jakarta: Kencana, 
2011), 222. 
7 Kementerian dan kebudayaan pariwisata. Rencana strategis pembangunan kebudayaan dan 
kepariwisataan 2010-2014. Jakarta 
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melimpah Probolinggo memiliki banyak objek wisata yang menjadi daerah 

tujuan wisata yang terkenal di Jawa Timur. Pengembangan pada sektor 

kepariwisataan dikaitkan dengan strategi pengembangan pariwisata Kabupaten 

Probolinggo sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah 

Kabupaten Probolinggo.  

Salah satu objek wisata yang terkenal di Probolinggo adalah wisata 

Taman Nasional Gunung Bromo, wisata ini sudah dibuka dan di resmikan 

sejak tahun 1992 sehingga sampai sekarang wisata ini menjadi wisata 

unggulan di Probolinggo tidak hanya di Probolinggo, Wisata Taman Nasional 

Gunung Bromo menjadi objek wisata utama di Jawa Timur. Tempat Wisata 

Taman Nasional Gunung Bromo sangat banyak di kunjungi oleh wisatawan 

lokal dari berbagai daerah maupun wisatawan asing dari berbagai negara. 

Untuk menuju lokasi wisata Taman Nasional Gunung Bromo diperlukan 

perjalanan yang cukup rumit, untuk itu wisatawan seringkali wisatawan 

singgah terlebih dahulu di Desa yang terletak di kawasan Taman Nasional 

Gunung Bromo yang memilii pemandangan yang sangat indah dan udara yang 

sangat dingin merupakan suatu hal yang menarik tersendiri untuk dikunjungi, 

untuk itu agar wisatawan merasa nyaman dan betah harus diberikan sarana dan 

prasarana sebelum naik ke wisata Taman Nasional Gunung Bromo. 

Taman Nasional Gunung Bromo memiliki beragam potensi daya tarik 

diskitarnya salah satunya adalah bukit teletubis, Gunung Pasir  dan Bromo 

forest yang menjadi tempat wisata disekitarnya sehingga dengan adanya 

keungulan-keunggulan yang dimiliki wisata Taman Nasional Gunung Bromo 
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menyebabkan jumlah kunjungan wisatawan meningkat setiap tahunnya.  

Berikut data jumlah kunjungan wisatawan ke Taman Nasional Gunung Bromo 

lima tahun terakhir 2014-2018. 

Tabel 1.2 
Data kunjungan wisatawan ke gunung bromo tahun 2014-2018 

NO Tahun Wisatawan 

1 2014 15.204 

2 2015 23.268 

3 2016 40.957 

4 2017 30.844 
5 2018 31.422 

Sumber: Kantor Wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

2019. Data di olah. 

Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwasanya jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara mengalami peningkatan yang sangat pesat dibandingkan dengan 

tahun-tahun yang sebelumnya. Peningkatan jumlah wisatawan ke wisata 

Taman Nasional Gunung Bromo di karenakan terdapat destinasi wisata yang 

menarik yang menjadi daya tarik bagi bagi para wisatawan lokal maupun 

wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Taman Nasional Gunung Bromo. 

Potensi wisata Taman Nasional Gunung Bromo dapat memberikan 

dampak yang cukup besar bagi seluruh masyarakat yang ada di dalamnya. 

Tingginya jumlah wisatawan yang yang datang membuat warga sekitar Taman 

Nasional Gunung Bromo memanfaatkan keadaan tersebut. Salah satunya 

dengan membuka jasa layanan transportasi maupun membuka unit usaha di 

sekitar sehingga mendorong terciptanya lapangan kerja baru bagi masyarakat 
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yang ada di dalamnya. Apabila dengan adanya lapangan kerja baru akan 

berdampak terhadap pendapatan ekonomi  masyarakat. Dengan meningkatnya 

kunjungan wisatawan di Taman Nasional Gunung Bromo setiap tahunnya di 

harapkan mampu  memberikan kontribusi besar terhadap terhadap pendapatan 

asli daerah Kabupaten Probolinggo. Sehingga dengan adanya kontribusi 

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Probolinggo mampu memberikan 

dampak multiplier terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten 

Probolinggo. Oleh karena itu dari latar belakang tersebut penelitian ini di 

lakukan untuk mengetahui bagaimana Multiplier Effect Wisata Taman 

Nasional Gunung Bromo Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten 

Probolinggo. 

B. Fokus masalah 

1. Berapakah nilai multiplier effect Wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Probolinggo? 

2. Apakah nilai multiplier effect Wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten 

Probolinggo? 

C. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui nilai multiplier effect Wisata Taman Nasional Gunung 

Bromo terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Probolinggo. 
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2. Untuk mengetahui dampak nilai multiplier effect wisata Taman Nasional 

Gunung Bromo terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten 

Probolinggo. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Hasil peneltian ini secara teoritis di harapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran dalam menambah wawasan mengenai multiplier 

effect wisata terhadap perekonomian. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan dan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan sektor pariwisata 

sebagai salah satu sektor yang berperan terhadap perekonomian. 

b. Bagi akademik 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

perbendaharaan kepustakaan di IAIN Jember dan memberikan manfaat 

bagi seluruh akademisi, baik dosen dan mahasiswa. 

c. Bagi peneltian selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi tambahan bagi penelitian dengan sejenis, sehingga ilmu 

tentang multiplier effect wisata terhadap pertumbuhan ekonomi dapat 

terus di ikuti perkembangannya. 
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d. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan mengenai 

dampak yang dihasilkan oleh wisata taman nasional gunung bromo 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah menggunakan analisi multiplier 

effect.   

E. Ruang lingkup penelitian  

1. Variabel Peneltian  

Dalam penelitian ini hanya ada satu varibel yaitu: 

a. Pertumbuhan Ekonomi 

2. Indikator Variabel 

a. Indikator variabel pertumbuhan ekonomi 

1) Definisi pertumbuhan ekonomi 

2) Teori pertumbuhan ekonomi 

3) Faktor-faktor pertumbuhan ekonomi 

4) Pendapatan ekonomi 

F. Definisi Oprasional 

Definisi oprasional adalah definisi yang di gunakan sebagai pijakan 

pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang 

di dasarkan pada indikator variabel.8 Adapun definisi oprasional peneltian ini 

adalah sebagai berikut. 

  

                                                           
8 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. (Jember: IAIN Jember Press,2016), 38. 
9  Mudjarat Kuncoro, Otonomi Dan Pembangunan  Daerah (Jakarta: Erlangga, 2004), 295. 
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1. Pertumbuhan ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fiskal produksi barang 

dan jasa dalam suatu negara seperti pertambahan dan jumlah produksi 

barang industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, 

pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan produksi barang 

modal.9 Dalam pertumbuhan ekonomi terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi yaitu, sumberdaya manusia, sumberdaya alam, modal dan 

perubahan teknologi.  

G. Asumsi Penelitian  

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya  di terima oleh 

peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

melangkah mengumpulkan data.10 Asumsi dalam penelitian ini mengatakan 

bahwasanya Wisata Taman Nasional Gunung Bromo memiliki dampak 

pengganda (multiplier effect) terhadap pertumbuhan ekonomi Daerah 

Kabupaten Probolinggo.  

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis 

penelitian ini bersifat deskriptive eksplenatory. Penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

                                                           
9 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 423. 
10 Iain jember press, pedoman penulisan karya ilmiah, (jember: iain jember press, 2016), 38. 
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positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.11 Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.12 

Sedangkan metode deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan 

atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya, sehingga memberi 

gambaran yang jelas tentang situasi-situasi dilapangan apa adanya.13 Pada 

penelitian ini metode ini di gunakan untuk mengetahui Multiplier Effect 

Wisata Taman Nasional Gunung Bromo Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Daerah Kabupaten Probolinggo. 

2. Populasi Dan Sampel  

a. Polulasi penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.14 Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek 

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bisa diartikan sebagai 

kumpulan dari sekelompok orang atau individu yang ingin peneliti 

investigasi.15  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh objek 

wisata Taman Nasional di antaranya Taman Nasional Baluran, Taman 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 8. 
12 Ibid., 7. 
13 Widodo, Metode Penelitian populer & praktis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), 66. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 80. 
15 Widodo, Metode Penelitian populer & praktis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), 69. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

13 
 

Nasional Meru Betiri Taman Nasional Alas Purwo, dan Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru yang ada di Wilayah Jawa Timur. 

b. Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karasteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.16 Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat dapat 

menggunakan sampel yang di ambil dari populasi tersebut.  

Penelitian ini menggunakan Sampling Purposive, yakni teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tetentu.17 Adapun yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah unit usaha, tenaga kerja 

dan pengunjung yang ada di wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

Kabupaten Probolinggo.  

3. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data  

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data 

primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 

yang amat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang 

dikumpulkan digunakan untuk menguji kebenaran yang telah di 

rumuskan.18 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standard 

untuk memperoleh data yang diperlukan.19 Bila dilihat dari sumber 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 81. 
17 Ibid., 85. 
18 Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 153. 
19 Ibid., 153. 
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datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.20 

Adapun dalam penelitian ini sumber data yang gunakan adalah sumber 

data primer dan data sekunder, dimana data skunder yang di gunakan 

dalam penelitian ini diambil dari Badan pusat statistik Kabupaten 

Probolinggo, dan data primer diambil dari wawancara, kepustakaan, 

internet, dokumentasi Dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten 

Probolinggo. 

4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan anlisis multiplier 

effect (efek pengganda). Menurut Meta dalam mengukur dampak ekonomi 

kegiatan pariwisata ditingkat lokal terdapat dua tipe pengganda, yaitu: 

a. Keynesian lokal income multiplier, yaitu nilai yang menunjukkan 

seberapa besar dampak pengeluaran wisatawan pada peningkatan 

pendapatan masyarakat lokal berupa pemilik usaha dan tenaga kerja.  

b. Income multiplier ratio, yaitu nilai yang menunjukkan seberapa besar 

dampak langsung yang dirasakan dari pengeluaran wisatawan 

berdampak pada keseluruhan pendapatan lokal (berupa pendapatan 

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 137. 
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pemilik usaha, pendapatan tenaga kerja, serta pengeluaran konsumsi 

ditingkat lokal).  

  Adapun untuk menghitung Nilai multiplier effect secara 

sistematis dirumuskan sebagai berikut: 

Keynesian income multiplier     =     D+N+U  
                       E 
 
Ratio income multiplier, Tipe I  =     D+N 
                       D 
 
Ratio income multiplier, Tipe II =    D+N+U 
              D 
Dimana: 

E : Jumlah pengeluaran pengunjung (rupiah) 

D : Pendapatan pemilik usaha yang di peroleh secara langsung dari E 

(rupiah) 

N : Pendapatan tenaga kerja yang di peroleh secara tidak langsung E 

(rupiah) 

U : Pengeluaran tenaga kerja yang di peroleh secara lanjutan dari E 

(rupiah) 

Nilai keynesian local income multiplier, Ratio income multiplier, Tipe I, 

Ratio income multiplier, Tipe II memiliki kriteria-kriteria sebagai 

berikut:  

1) Apabila nilai tersebut kurang dari atau sama dengan nol (≤ 0 ), 

maka lokasi wisata tersebut belum mampu memberikan dampak 

ekonomi terhadap kegiatan wisatanya. 
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2) Apabila angka-angka tersebut di antara angka nol dan satu (0 <  x 

< 1), maka lokasi wisata tersebut masih memiliki nilai dampak 

ekonomi yang rendah. 

3) Apabila nilai tersebut lebih besar atau sama dengan satu (≥ 1), 

maka lokasi wisata tersebut telah mampu memberikan dampak 

ekonomi terhadap kegiatan wisatanya.21 

Dampak langsung dari adanya kegiatan wisata adalah 

dampak dan manfaat yang diperoleh dari setiap pengeluaran 

wisatawan. Manfaat langsung dapat diakibatkan dari pengeluaran 

wisatawan yang langsung, seperti pengeluaran untuk rumah 

makan, penginapan transportasi lokal dan lainnya. Unit usaha yang 

menerima manfaat langsung tersebut akan membutuhkan input 

(bahan baku dan tenaga kerja) dari sektor lain dan hal ini akan 

menimbulkan manfaat tidak langsung (indirect benefit). Apabila 

sektor tersebut mempekerjakan tenaga kerja lokal, pengeluran dari 

tenaga kerja lokal akan menimbulkan dampak induced.  

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang diskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari Bab pendahuluan hingga Bab penutup. 

Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi 

                                                           
21 Muhammad Ikhsan, Multiplier Effect Industri Pariwisata Candi Muara Takus Terhadap 
Perekonomian Masyarakat Di Kecatamatan XII Koto Kabupaten Kampar, JOM Fekon, VOL.4 
No.1 Februari 2017, 695. 
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operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II, Kajian Kepustakaan yang berisi tentang penelitian terdahulu dan 

kajian teori. 

Bab III, Penyajian Data dan Analisis yang terdiri dari gambaran obyek 

penelitian, penyajian data, analisis data, dan pembahasan. 

Bab IV Penutup atau Kesimpulan dan Saran yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran yang bersifat konstruktif bagi semua pihak-pihak pada umumnya 

dan bagi obyek yang diteliti pada khususnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk mengetahui keaslian dalam peneltian ini maka perlu di sajikan 

beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang fokus penelitian berkaitan 

dengan analisis multiplier effect wisata terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah. Beberapa penelitian berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Nasita Lira Hendartina, “Analisis Perubahan Kelembagaan Dan Dampak 

Pengganda (Multiplier Effect) Pengembangan Kawasan Wana Wisata”. 

(2014), Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institute Pertanian Bogor. Hasil 

dari penelitian ini menjelaskan dampak ekonomi yang dihasilkan 

diantaranya adalah kesempatan kerja, peningkatan pendapatan asli daerah 

dan peningkatan pendapatan masyarakat sekitar. Dampak ekonomi melaui 

analisis multiplier effect di hasilkan Keynesian income multiplier sebesar 

1,36, ratio income multiplier 1 sebesar 1,37, dan ratioi income multiplier 2 

sebesar 1,49.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah sama-sama membahas dampak dari kawasan wana wisata terhadap 

perekonomian dan analis yang di gunakan salah satunya juga 

menggunakan analisis multiplier effect. Sedangkan perbedaannya adalah 

dalam penelitian ini membahas analisis perubahan kelembagaan dan 

dampak pengganda (multiplier effect) pengembangan wana wisata 
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sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas tentang 

analisis multiplier effect wisata taman nasional gunung bromo terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Probolinggo.22 

2. Denty Octavianingrum, “Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, Dan 

Tingkat Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta: Studi 5 Kabupaten”. (2015), Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian dengan taraf signifikansi 1% 

menunjukkan bahwa variabel investasi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, variabel tenaga kerja berpengaruh tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan variabel pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.   

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang pertumbuhan ekonomi. 

Perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang analisis pengaruh 

investasi, tenaga kerja, dan tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah istimewa Yogyakarta dengan menggunakan analisis linear 

berganda. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas 

tentang dampak wisata taman nasional terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan analisis multiplier 

effect.23  

                                                           
22 Nasita Lira Hendartina, “Analisis Perubahan Kelembagaan Dan Dampak Pengganda 

(Multiplier Effect) Pengembangan Kawasan Wana Wisata” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan 
Manajemen Institute Pertanian Bogor, 2014). 

23 Denty Octavianingrum, “Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, Dan Tingkat Pendidikan 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Daerah Istimewa Yogyakarta: Studi 5 Kabupaten” (Skripsi: 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 2015). 
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3. Hacika Anjani, “Analisis Dampak Ekonomi Dan Daya Dukung Kawasan 

Wisata Gunung Pananjakan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru”. 

(2016), Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institute Pertanian Bogor. Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwasanya Keynesian multiplier effect adalah 

lebih dari 1 atau gunung pananjakan telah memberikan dampak ekonomi 

kepada masyarkat lokal, kawasan wisata gunung pananjakan telah 

mengalami, over carrying capacity pada saat peak season, dan bila jumlah 

pengunjung di batasi sesuai dengan carryng capacity akan menurunkan 

dampak ekonomi.  

Persamaan penelitian Hacika Anjani dengan penelitian yang di 

lakukan peneliti adalah sama-sama membahas dampak wisata terhadap 

perekonomian dan metode analisis yang di gunakan salah satunya adalah 

sama-sama menggunakan analisis multiplier effect. Sedangkan 

perbedaannya dalam ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terletak pada fokus penelitian, di mana dalam panelitian ini dampak dari 

wista terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar wisata, 

sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti dampak dari wisata 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.24 

4. Bone Adiputra Simanullang, “Analisis Pengaruh Belanja Langsung Dan 

Belanja Tidak Langsung Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

Kabupaten Di Kawasan Danau Toba. (2017), Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Sumatra Utara Medan. Hasil dari penelitian ini 
                                                           
24 Hacika Anjani, “Analisis Dampak Ekonomi Dan Daya Dukung Kawasan Wisata Gunung 

Pananjakan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan 
Manajemen Institut Pertanian Bogor, 2016). 
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membuktikan bahwa realisasi belanja langsung dan tidak langsung 

berpengaru tidak signifikan terhadap variabel terikat pertumbuhan 

ekonomi daerah, baik secara simultan maupun secara parsial yang dapat 

dijelaskan oleh angka koefisien determinasi (R2) sebesar 0,314. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti  adalah sama-

sama membahas tentang pertumbuhan ekonomi daerah. Sedangkan 

perbedaanya adalah penelitian ini membahas tentang pengaruh belanja 

langsung dan tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 

dengan menggunakan analisis linier berganda, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti membahas tentang dampak wisata terhadap 

ekonomi dengan menggunakan analisis multiplier effect.25 

5. Hajarani Nur Shadrima, “Analisis Multiplier Effect Potensi Ekowisata 

Bahari Islam Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Pulau 

Pahawang”. (2018), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. Hasil analisis menujukkan bahwa 

keberadaan wisata di pulau pahawang telah memberikan dampak ekonomi 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal walaupun dampak yang 

dirasakan masih terbilang kecil. Terbukti dari nilai Keynesian income 

multiplier sebesar 0,7, untuk ratio income multiplier tipe 1 1,2  dan untuk 

ratio income multiplier 2 1,4. Pemanfaatan potensi ekowisata bahari pulau 

pahawang telah memberikan peran terhadap pertumbuhan ekonomi 

                                                           
25 Bone Adiputra Simanullang, “Analisis Pengaruh Belanja Langsung dan Belanja Tidak 

Langsung Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten Di Kawasan Danau Toba” 
(Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sumatra Utara Medan, 2017). 
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masyarakat dengan bertambahnya lapangan pekerjaan dan meningkatnya 

pendapatan masyarakat.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama membahas dampak ekonomi wisata terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan metode analisis yang digunakan sama-sama 

menggunakan analisis multiplier effect. Sedangkan Perbedaannya adalah 

terletak pada metode dan dampak ekonomi dimana dalam penelitian ini 

metode yang digunakan metode kualitatif deskriptif dan dampak ekonomi 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti metode yang digunakan metode kuantitatif dan dampak 

ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.26 

Tabel 2.1 
Tabel penelitian terdahulu 

 
No Penulis  Judul  Persamaan Perbedaan 

1.   
Nasita Lira 
Hendartina 
(2014) 

Analisis 
Perubahan 
Kelembagaan 
Dan Dampak 
Pengganda 
(Multiplier 
Effect) 
Pengembangan 
Kawasan Wana 
Wisata” 

Persamaan 
penelitian ini 
dengan penelitian 
yang di lakukan 
peneliti adalah 
sama-sama 
membahas 
dampak dari 
kawasan wana 
wisata terhadap 
perekonomian dan 
analis yang di 
gunakan salah 
satunya juga 
menggunakan 

perbedaannya 
adalah dalam 
penelitian ini 
membahas 
analisis 
perubahan 
kelembagaan dan 
dampak 
pengganda 
(multiplier effect) 
pengembangan 
wana wisata 
sedangkan 
penelitian yang di 
lakukan oleh 

                                                           
26 Hajarani Nur Shadrima, “Analisis Multiplier Effect Potensi Ekowisata Bahari Islam Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Pulau Pahawang” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018). 
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analisis multiplier 
effect 

peneliti 
membahas 
tentang analisis 
multiplier effect 
wisata taman 
nasional gunung 
bromo terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi daerah 
kabupaten 
Probolinggo. 

2. Denty 
Octavianingrum, 
(2015) 

Analisis 
Pengaruh 
Investasi, 
Tenaga Kerja, 
Dan Tingkat 
Pendidikan 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta: 
Studi lima  
Kabupaten 

Persamaan 
penelitian ini 
adalah sama-sama 
membahas tentang 
pertumbuhan 
ekonomi derah. 

Perbedaannya 
adalah penelitian 
ini membahas 
tentang analisis 
pengaruh 
investasi, tenaga 
kerja, dan tingkat 
pendidikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi dengan 
menggunakan 
analisis linear 
berganda. 
Sedangkan 
penelitian yang di 
lakukan oleh 
peneliti 
membahas 
tentang dampak 
wisata taman 
nasional terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi daerah 
dengan 
menggunakan 
analisis multiplier 
effect 

3. Hacika Anjani 
(2016) 

Analisis 
Dampak 
Ekonomi Dan 
Daya Dukung 
Kawasan 
Wisata Gunung 
Pananjakan 

Persamaan 
penelitian Hacika 
Anjani dengan 
penelitian yang di 
lakukan peneliti 
adalah sama-sama 
membahas 

perbedaannya 
terletak pada 
fokus penelitian, 
di mana dalam 
panelitian ini 
dampak dari wista 
terhadap 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

24 
 

Taman 
Nasional 
Bromo Tengger 
Semeru 

dampak wisata 
terhadap 
perekonomian dan 
metode analisis 
yang di gunakan 
salah satunya 
adalah sama-sama 
menggunakan 
analisis multiplier 
effect.   

pertumbuhan 
ekonomi 
masyarakat 
sekitar wisata, 
sedangkan dalam 
penelitian yang di 
lakukan peneliti 
dampak dari 
wisata terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi daerah 

4. Bone Adiputra 
Simanullang 
(2017) 

Analisis 
Pengaruh 
Belanj 
Langsung Dan 
Belanja Tidak 
Langsung 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Daerah 
Kabupaten Di 
Kawasan 
Danau Toba 

Persamaan 
penelitian ini 
dengan penelitian 
yang di lakukan 
oleh peneliti  
adalah sama-sama 
membahas tentang 
pertumbuhan 
ekonomi daerah.  

Perbedaannya 
adalah terletak 
pada metode dan 
dampak ekonomi 
dimana dalam 
penelitian ini 
metode yang di 
gunakan metode 
kualitatif 
deskriptif dan 
dampak ekonomi 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
masyarakat 
sedangkan 
penelitian yang di 
lakukan peneliti 
metode yang di 
gunakan metode 
kuantitatif dan 
dampak ekonomi 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi daerah 

5. Hajarani Nur 
Shadrima (2018) 

analisis 
multiplier effect 
potensi 
ekowisata 
bahari islam 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
masyarakat 
pulau 

Persamaan 
penelitian ini 
adalah sama 
membahas 
dampak ekonomi 
wisata terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
metode analisis 
yang di gunakan 

Perbedaannya 
adalah terletak 
pada metode dan 
dampak ekonomi 
dimana dalam 
penelitian ini 
metode yang di 
gunakan metode 
kualitatif 
deskriptif dan 
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pahawang sama-sama 
menggunakan 
analisis multiplier 
effect 

dampak ekonomi 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
masyarakat 
sedangkan 
penelitian yang di 
lakukan peneliti 
metode yang di 
gunakan metode 
kuantitatif dan 
dampak ekonomi 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi daerah. 

Sumber: Data diolah 

B. kajian teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

prespektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian.27 Kajian teori yang digunakan untuk mendasari penelitian 

dengan judul Analisis multiplier effect Wisata Taman Nasional Gunung 

Bromo Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten Probolinggo 

Tahun 2009-2018 dipaparkan sebagai berikut: 

1. Wisata 

a. Pengertian Wisata 

Kata wisata diambil dari kata pariwisata yang terdiri dari dua 

kata yaitu pari dan wisata, kata pari berarti penuh, seluruh atau semua. 

Sedangkan kata wisata berarti perjalanan. Kata pariwisata dapat 

                                                           
27 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember:  IAIN Jember Press, 2016), 46. 
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diartikan perjalanan penuh dari suatu tempat ke tempat yang lain 

kemudian kembali ke tempat semula. 

Dalam undang-undang no 9 tahun 1990, tentang kepariwisataan 

(bab IV pasal 4) disebutkan bahwa objek dan daya tari wisata terdiri 

atas: 

1) Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang 

bewujud keadaan alam serta flora dan fauna. 

2) Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia, berupa museum, 

peninggalan sejarah, wisata agro, wisata tirta, wisata buru, wisata 

petualangan alam, taman rekreasi dan tempat hiburan.28 

Wisata adalah kegiatan yang tidak terlepas dari kehidupan 

manusia, setiap orang pasti akan butuh berwisata dan pariwista bisa 

dilakukan di dalam dan diluar daerah tempat tinggalnya. Dasar konsep 

pariwisata adalah manusia, wilayah geografis baik daerah asal maupun 

destinasi tujuan wisata serta industri yang menyediakan fasilitas dan 

pelayanan wisata.29 

Menurut undang-undang no 10 tentang kepariwisataan, 

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang di sediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Sedangkan industri 

pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling berkaitan 

                                                           
28 Mudjarat Kuncoro, Otonomi Dan Pembangunan Daerah, Reformasi, Perencanaan, Trategi Dan 

Peluang, (Jakarta: Erlangga, 2004), 295. 
29 Ismayanti, Pengantar Pariwisata, (Jakarta: PT Gramedia Widasarana, 2010), 13. 
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dalam rangka menghasilkan barang dan jasa bagi pemenuhan 

kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata.30  

Menurut Instruksi Presiden No.19 tahun 1969 kepariwisataan 

adalah merupakan kegiatan jasa yang memanfaatkan kekayaan alam 

dan lingkungan hidup yang khas, seperti hasil budaya, peninggalan 

sejarah, pemandangan alam yang indah dan iklim yang nyaman.31 

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah daerah.32  Pendit mendefinisikan 

pariwisata sebagai suatu proses kepergian sementara seseorang atau 

lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan 

kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, baik karena 

kepentingan ekonomi, sosial,kebudayaan, politik, agama, kesehatan 

maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, menambah 

pengalaman ataupun untuk belajar.33 

1) Menurut letak geografis, dimana kegiatan pariwisata berkembang    

dibedakan menjadi:34 

                                                           
30 Undang-Undang No 10 Tahun 2009 Tentang  Kepariwisataan Bab I Pasal I. 
31Sedarmayanti, Membangun  dan Mengembangkan Kebudayaan dan Industri Pariwisata, 

(Bandung: PT. Refika Aditama 2004), 2. 
32 Undang-undang Republik Indonesia Nomor  10 tahun 2009 tentang kepariwisataan 
33 Nyoman Pendit, Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana, (Jakarta: Pradnya Paramita, 

2003), 20. 
34 I Ketut Suwena dan I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata, 

(Denpasar: Pustaka Larasan, 2017), 19. 
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a) Pariwisata lokal (local tourism) yaitu jenis kepariwisataan yang   

ruang lingkupnya lebih sempit dan terbatas dalam tempat-tempat 

tertentu saja.  

b) Pariwisata regional (regional tourism) yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang dikembangkan dalam suatu wilayah tertentu, 

dapat regional dalam lingkungan nasional dan dapat pula dalam 

ruang lingkup internasional. 

c) Pariwisata nasional (national tourism) yaitu jenis pariwisata yang 

dikembangkan dalam wilayah suatu negara, dimana para 

pesertanya tidak saja terdiri dari warga negaranya sendiri tapi 

juga orang asing yang terdiam di negara tersebut. 

d) Pariwisata regional-internasional yaitu kegiatan kepariwisataan 

yang berkembang disuatu wilayah internasional yang terbatas, 

tetapi melewati batas-batas lebih dari dua atau tiga negara dalam 

wilayah tersebut. 

e) Pariwisata internasional (international tourism) yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang terdapat atau dikembangkan di banyak 

negara di dunia. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata 

merupakan suatu perjalanan yang dilakukan leh seseorang atau lebih 

dengan tujuan untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat 

ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga karena kepentingan yang 
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berhubungan kegiatan olahraga untuk kesehatan, konvensi, keagamaan 

dan keperluan usaha lainnya.  

b. Dampak Wisata Terhadap Perekonomian  

Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat 

suatu aktivitas.  pengelolaan wisata yang baik akan menghasilkan 

beberapa keuntungan dalam berbagai aspek. Akan tetapi apabila tidfak 

dikelola dengan benar, maka wisata dapat berpotensi menimbukan 

masalah atau dampak negatif. Berdasarkan kacamata ekonomi makro, 

wisata memberikan beberapa dampak positif yaitu: 35 

1) Mencipatakan kesempatan kerja.  

2) Meningkatkan pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan 

pendapatan masyarakat ataupun daerah, sebagai akibat multiplier 

effect yang terjadi dari pengeluaran wisatawan yang cukup besar. 

3) Meningkatkan penerimaan pajak pemerintahdan retribusi daerah. 

4) Meningkatkan pendapatan nasional atau Gross Domestic Product 

(GDP) 

5) Mendorong peningkatan investasi dari sektor industri pariwisata 

dan sektor industri lainnya.  

6) Memperkuat neraca pembayaran. Bila neraca pembayaran 

mengalami surplus, dengan sendirinya akan memperkuat neraca 

pembayaran Indonesia dan sebaliknya.  

                                                           
35 Emma Hijriati, Rina Mardiana, Pengaruh  Ekowisata Berbasis Masyarakat Terhadap 

Perubahan Kondisi Ekologi, Sosial Dan Ekonomi Di Sukabumi, Jurnal Sosiologi Pedesaan, 
Vol.02, No 03, Desember 2014, 148. 
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Wisata juga akan memberikan dampak negtaif apabila tidak 

dikelola dengan benar, dampak negatifnya antara lain: 

1) Sumber-sumber hayati menjadi rusak, yang menyebabkan 

indonesia akan kehilangan daya tariknya untuk jangka panjang. 

2) Pembuangan sampah sembarangan selain menimbulkan bau tidak 

sedap, juga dapat membuat tanaman disekitarnya mati. 

3) Sering terjadi komersialisasi seni budaya. 

4) Terjadi demonstration effect. Kepribadian anak-anak muda rusak. 

Cara berpakaian anak-anak sudah mendunia berkaos oblong dan 

bercelana kedodoran.  

Wisatawan yang datang ke suatu daerah tujaun wista 

merupakan sumber pendapatan (income generator) dan alat 

pemerataan (redistribution of income) bagi masyarakat lokal dan unit-

unit yang di kunjungi. Peningkatan kunjungan di daerah tujuan wisata 

secara langsung dan tidak langsung dapat mendatangkan keuntungan 

ekonomi khususnya bagi masyarakat lokal. Wisatawan biasanya 

mengeluarkan uang untuk keperluan-keperluan tertentu yang kemudian 

meninggalkan tempat tersebut utuk kembali ke rumah atau ke 

negaranya. Pengeluaran wisatawan tersebut memberikan dampak 

positif terhadap perekomian masyarakat lokal atau daerah tujuan 

wisata yang  di namakan multiplier effect.36 

  
                                                           
36 Hacika Anjani,  “Analsis Dampak Ekonomi Dan Daya Dukung Kawasan Wisata Gunung 

Pananjakan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru” (Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan 
Manejemen Intitut Pertanian Bogor, 2016), 9. 
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c. Daya Dukung Wisata 

Menurut Davis dan Tisdell daya dukung wisata alam 

merupakan konsep dasar yang dikembangkan untuk kegiatan 

pemanfaatan jasa sumberdaya alam dan lingkungan secara lestari 

berdasarkan kemampuan sumberdaya alam itu sendiri dengan tujuan 

untuk mengurangi atau meminimalisir kerusakan sumberdaya alam dan 

lingkungan sehingga dapat di capai pengelolaan sumberdaya alam 

yang optimal secara kualitatif maupun kuantitatif dan berkelanjutan. 

Daya dukung wisata juga merupakan jumlah wisatawan yang secara 

fisik dapat diterima di dalam kawasan yang di sediakan pada waktu 

tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan manusia.  

Menurut Bengen konsep daya dukung didasarkan pada 

pemikiran bahwa lingkungan memiliki kapasitas maksimun untuk 

mendukung pertumbuhan suatu organisme. Konsep ini digunakan 

untuk mencegah kerusakan atau degradasi sumberdaya alam dan 

lingkungan. Daya dukung wisata dapat di bedakan atas: 

1) Daya dukung ekologis, dinyatakan sebagai tingkat maksimun 

pengunaan suatu kawasan atau ekosistem, baik berupa jumlah 

maupun kegiatan yang di akomodasikan di dalamnya, sebelum 

terjadi suatu penurunan kualitas  ekologis kawasan atau ekosistem. 

2) Daya dukung fisik, merupakan jumlah maksimun pengunaan atau 

kegiatan yang dapat diakomodasikan dalam kawasan tanpa 
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menyebabkan kerusakan atau penurunan kualitas kawasan tersebut 

secara fisik. 

3) Daya dukung ekonomi, merupakan tingkat produksi (skala usaha) 

yang memberikan keuntungan maksimun dan ditentukan oleh 

tujuan usaha secara ekonomi. Dalam hal ini digunakan parameter 

kelayakan usaha secara ekonomi.  

4) Daya dukung sosial, merupakan gambaran dari persepsi seseorang 

dalam menggunakan ruang pada waktu yang bersamaan, atau 

persepsi pemakaian kawasan terhadap kehadiran orang lain secara 

bersama dalam memanfaatkan suatu area tertentu. Konsep ini 

berkenaan dengan tingakat kenyamanan (confortability) dan 

apresiasi pemakai kawasan karena terjadinya atau pengaruh over-

crowding pada suatu kawasan.37  

2. Teori Keynesian Multiplier Effect  

a. Konsep Keynesian Multiplier Effect 

Proses multiplier adalah suatu proses terjadinya kenaikan dalam 

pengeluaran, maka akan tercipta pertambahan pendapatan masyarakat, 

dan pendapatan nasional juga akan mengalami kenaikan. Kenaikan 

pengeluaran tersebut adalah sama jumlahnya dengan jumlah 

pertambahan pendapatan yang terjadi.38  Keynes mengatakan bahwa 

multiplier sebagai ratio pasti, antara pendapatan dan investasi serta 

subjek penyederhanaan tertentu antara jumlah pekerjaan dan tenaga 
                                                           
37 Ibid., 12 
38 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan:Proses, Masalah, Dan Dasar Kebijakan, (Jakarta: 

Kencana Press, 2010), 222. 
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kerja yang dipekerjakan pada investasi langsung.39 Angka pengganda 

adalah angka yang menunjukkan antara ratio perubahan pendapatan 

nasional dengan salah satu variabel pengeluaran otonom dari salah satu 

sektor ekonomi.40 

Multiplier effect merupakan angka pengganda yang 

menunjukkan berapa besarnya kenaikan pendapatan ekonomi 

masyarakat sebagai akibat dari perubahan (kenaikan atau penurunan) 

variabel-variabel ekonomi. Nilai pengganda mendiskripsikan 

perbandingan antara jumlah perubahan dengan pendapatan, jumlah 

kenaikan atau penurunan dalam pengeluaran yang menimbulkan 

perubahan dalam pendapatan ekonomi masyarakat di suatu daerah.41  

Analisis mengenai multiplier merupakan bagian penting dari 

analisis keseimbangan pendapatan nasional. Analisis ini menerangkan 

sejauh mana pendapatan nasional akan mengalami perubahan efek dari 

perubahan perubahan agregat. Rasio (perbandingan) antara 

pertambahan pendapatan nasional dan pengeluaran agregat yang di 

namakan dengan multiplier.42 

Konsep multiplier didasarkan pada penjualan perusahaan yang 

membutuhkan pembelian dari perusahaan lain di dalam perekonomian 

lokal, seperti sektor industri yang saling bergantung satu sama lain. 

Pariwisata memberikan pengaruh tidak hanya terhadap sektor ekonomi 

                                                           
39 Ibid., 126. 
40 Nur Laily, Budiyono Pristiadi, Teori Ekonomi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 11. 
41 Emi Umi Hasanah, Danang Sunyoto, Ilmu Pengantar Ekonomi Makro, (Yogyakarta: CPAS, 

2012), 159. 
42 Sadono Sukirno, makro ekonomi teori pengantar , (Jakarta: Rajawali  Pers, 2016), 136. 
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yang langsung terkait dengan industri pariwisata. Tetapi juga industri 

yang tidak langsung terkait dengan industri pariwisata. Analisis 

dampak ekonomi kegiatan pariwisata terkait dengan elemen-elemen 

penghasilan, penjualan dan tenaga kerja di daerah kawasan wisata 

yang terjadi akibat kegiatan pariwisata.  

Analisis dampak ekonomi wisata menelusuri aliran uang dari 

pengeluaran wisatawan terhadap:  

1) Unit usaha dan pemangku kepentingan usaha selaku penerima 

pengeluaran wisatawan. 

2) Unit usaha lainnya selaku pemasok (suplier) barang dan jasa kepada 

usaha pariwisata. 

3) Rumah tangga selaku penerima pengahasilan dari pekerjaan di 

bidang pariwisata dan industri penunjangnya.43 

Menurut terminologi terdapat tiga efek multiplier, yaitu efek 

langsung (direct effect), efek tidak langsung (indirect effect), dan efek 

lanjutan (induced effect). Ketiga efek ini di gunakan untuk menghitung 

ekonomi yang selanjutnya digunakan untuk mengestimasi dampak 

ekonomi tingkat lokal. Konsep multiplier dapat di lihat dari jenis 

dampak secara langsung dan dampak lanjutan yang mempengaruhi 

akibat dari pengeluaran pengunjung ke dalam ekonomi lokal atau 

ekonomi nasional. 

                                                           
43 Jhon Fletcher, Et.Al, Tourism Principle And Practice, Six Edition, (Harlow, United Kingdom: 

Pearson, 2017), 40. 
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Dampak secara langsung meliputi perubahan produksi terhadap 

perubahan belanja wisatawan. Misalnya kenaikan jumlah wisatawan 

yang menginap di hotel-hotel sehingga akan langsung menghasilkan 

kenaikan penjualan di sektor perhotelan. Tambahan penjulan yang 

diterima hotel-hotel dan perubahan pembayaran yang dilakukan hotel-

hotel  untuk upah dan gaji karyawan, pajak dan kebutuhan barang dan 

jasa merupakan efek langsung (direct effect) dari belanja wisatwan 

tersebut. 

Dampak tidak langsung meliputi perubahan produksi yang di 

hasilkan dari pembelanjaan berbagai kegiatan berikutnya dari 

penerimaan hotel kepada industri para pemasoknya, yaitu pemasok 

barang dan jasa kepada hotel. Misalnya perubahan penjualan, lapangan 

kerja dan penghasilan dalam industri adalah salah satu dari efek tidak 

langsung (indirect effect) dari perubahan penjualan hotel. Nilai 

multiplier ekonomi merupakan nilai yang menunjukkan sejauh mana 

pengeluaran wisatawan akan mesntimulasi pengeluaran lebih lanjut, 

sehingga pada akhirnya meningkatkan aktivitas ekonomi ditingkat 

lokal maupun daerah.  

Di bawah ini merupakan formula untuk menghitung nilai 

pengganda dari pengeluaran wisatan: 

1) Lokal pendapatan keynesian multiplier dimana nilai yang di 

hasilkan dari pengeluaran lebih atau pengurangan dari pengeluaran 

yang di gandakan untuk mengetahui penambahan dan pengurangan 
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pendapatan lokal. Keynesian merupakan metode terbaik untuk 

merefleksikan keseluruhan dampak dari pengeluaran lebih dari 

wisata Taman Nasional Gunung Bromo. 

2) Rasio pendapatan multiplier yaitu nilai yang di peroleh dari 

peningkatan dan penurunan pendapatan langsung dari ekonomi 

lokal yang digandakan untuk memperoleh hasil peningkatan dan 

penurunan total pendapatan lokal.44   

Dibawah ini merupakan dari bentuk-bentuk multiplier  

1) Transaksi (penjualan) multiplier yang mengukur jumlah 

tambahan penghasilan bisnis ekonomi sebagai hasil dari 

peningkatan pengeluaran wisatawan. Konsep ini sama dengan 

output multiplier. 

2) Output multiplier yang mengukur jumlah output pendapatan 

ekonomi sebagai hasil dari peningkatan pengeluaran wisatawan. 

Perbedaan mendasar antara kedua multiplier ini bahwa output 

multiplier terlibat dengan perubahan-perubahan aktual dalam 

tingakat produksi dan tidak dengan jumla dan nilai dari 

penjualan .  

3) Income multiplier dimana mengukur tambahan pendapatan (upah 

dan gaji, sewa, bunga dan keuntungan) dari ekonomi sebagai 

hasil peningkatan pengeluaran wisatawan.  

                                                           
44 Marine Ekotourism For Atlantik Area (META Project), Planning For Marine Ecoutourism In 

The EU Atlantik Area. University Of The West Of England, Bristol, 2014, 57-60 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

37 
 

4) Employment Multiplier dimana mengukur dari salah satu total 

jumlah pendapatan pekerjaan berdasarkan dari unit pengeluaran 

wisatawan atau pekerjaan itu sendiri. 

5) Government Reveneu Multiplier yang mengukur dampak dari 

pendapatan pemerintah dari berbagai sumber yang dihubungkan 

dengan peningakatan pengeluaran wisatawan.45 

b. Tujuan Multiplier Effect 

Analisis multiplier bertujuan untuk menerangakan pengaruh 

dari kenaikan atau kemerosotan dalam pengeluaran agregat ke atas 

tingkat keseimbangan dan terutama ke atas tingkat pendapatan 

nasional.46 Tujuan digunakan angka pengganda adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengetahui besarnya perubahan pendapatan nasional yang 

diakibatkan oleh variabel-variabel pengeluaran konsumsi dan 

investasi. 

2) Mengetahui apakah dalam suatu perekonomian terdapat suatu 

kesenjangan (gap).  Kesenjangan tersebut dapat beruapa: 

a) Kesenjangan inflasi (inflationary gap), ini terjadi apabila 

pendapatan nasional keseimbangannya lebih besar dari 

pendapatan yang direncanakan (full employment). 

                                                           
45 Jhon Fletcher, et, al, Op.Ci 50 
46 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 136. 
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b) Kesenjangan deflasi (deflatinary gap), ini terjadi apabila 

pendapatan nasional keseimbangannya lebih kecil dari 

pendapatan yang direncanakan.  

c) Tidak terjadi kesenjangan, apabila pendapatan nasional sama 

dengan pendapatan yang direncanakan.47 

Multiplier effect dari pengembangan ekonomi daerah 

merupakan dampak yang diakibatkan oleh kegiatan di bidang 

tertentu, baik positif maupun negatif, sehingga menggerakkan 

kegiatan di bidang-bidang yang lain. Hal ini terjadi karena adanya 

keterkaitan baik secara langsung  maupun tidak langsung, yang 

pada kahirnya mendorong kegiatan pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi. Multiplier effect dalam pembangunan dan kegiatan 

ekonomi dapat disederhanakan ke dalam dua bidang yaitu bidang 

ekonomi dan sosial.  

3. Pertumbuhan Ekonomi  

a. Definisi pertumbuhan ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu perkembangan fiskal 

produksi barang dan jasa yang berlaku di suatu negara, seperti 

pertambahan dan jumlah produksi barang industri, perkembangan 

infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi 

sektor jasa dan pertambahan produksi barang modal. 48  

                                                           
47 Nur Laily, Ec Budiyono Pristiyadi, Op Cit. 12 
48 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 423. 
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Pertumbuhan ekonomi dipandang oleh para ekonom sebagai 

masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Pertumbuhan 

ekonomi diartikan sebagai proses perubahan kondisi perekonomian 

suatu Negara secara berkesinambungan menuju keadaan lebih baik 

selama periode tertentu. 49   

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan ekonomi. Menurut Sadono Sukirno 

pertumbuhan ekonomi sebagai suatu ukuran kuantitatif yang 

menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam tahun 

tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Perkembangan tersebut selalu dinyatakan dalam bentuk persentase 

perubahan pendapatan nasional pada suatu tahun tertentu 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.50   

Kusnest mendefinisikan pertumbuhan ekonomi suatu negara 

sebagai kenaikan kapasitas dalam jangka panjang untuk menyediakan 

berbagai berbagai barang ekonomi kepada penduduknya.51 Kenaikan 

kapasitas tersebut di karenakan oleh adanya kemajuan teknologi, 

kelembagaan dan perubahan ideologi. 

Dengan demikian untuk menghitung tingkat pertumbuhan 

ekonomi maka akan selalu di gunakan formula sebagai berikut: 

g = GDP1 – GDP0 × 100     
         GDP0p 

                                                           
49 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), 231. 
50 Sadono, Ekonomi Pembangunan, 2010, 11 
51 Michael P Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, (Jakarta: Erlangga, 1994), 121. 
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Dalam persamaan tersebut, arti dari setiap unsur di nyatakan 

sebagai berikut ini: 

g       = tingkat (persentase) pertumbuhan ekonomi  

GDP1 = Pendapatan nasional riil  yang dihitung pada harga tetap 

yang di  capai dalam satu tahun 

GDP0 = Pendapatan nasional riil pada tahun sebelumnya  

Jika pertumbuhan ekonomi menggambarkan tentang kenaikan 

riil dari produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara 

dalam suatu tahun tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang berlaku 

walaupun terjadi secara berlanjut dalam jangka panjang belum tentu 

melahirkan pembangunan ekonomi dan peningkatan dalam 

kesejahteraan (pendapatan) masyarakat. Hal tersebut disebabkan 

karena bersamaan dengan terjadinya pertumbuha ekonomi akan 

berlaku pada pertumbuhan penduduk. Apabila tingkat pertumbuhan 

ekonomi selalu rendah dan tidak melebihi tingkat pertumbuhan 

penduduk, pendapatan rata-rata masyarakat (pendapatan perkapita) 

akan mengalami penurunan. 

b. Teori Pertumbuhan Ekonomi  

1) Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada 

empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal, 

luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang 
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digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan 

ekonomi tergantung kepada banyak faktor, ahli-ahli 

ekonomi klasik menitik beratkan perhatiannya kepada 

pengaruh pertambahan penduduk kepada pertumbuhan 

ekonomi. Dalam teori pertumbuhan ekonomi ekonomi 

klasik, dimisalkan luas tanah dan kekayaan alam adalah 

tetap jumlahnya dan tingkat teknologi tidak mengalami 

perubahan. Berdasarkan kepada pemisalan ini selanjutnya 

dianalisis bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk 

kepada tingkat produksi nasional dan pendapatan.52  

Dalam uraian  mengenai teori pertumbuhan klasik dapat 

dilihat bahwa apabila terdapat kekurangan penduduk, produksi 

marjinal adalah lebih tinggi daripada pendapatan perkapita. Maka 

pertambahan penduduk akan menaikkkan pendapatan perkapita. 

Akan tetapi apabila penduduk sudah semakin banyak, hukum hasil 

tambahan yang semakin berkurang akan mempengaruhi fungsi 

produksi, yaitu produksi marjinal akan mulai mengalami  

penurunan. Oleh karena itu pendapatan nasional dan pendapatan 

perkapita menjadi semakin lambat pertumbuhannya. 

2) Teori Adam Smith dan Malthus  

Adam Smith tidak hanya terkenal sebagai pelopor ilmu 

ekonomi dan ahli ekonomi yang pertama kali mengemukakan 

                                                           
52 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 433. 
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pentingnya kebijakan laissez faire, yaitu kebijakan yang sifatnya 

memberi kebebasan yang maksimal kepada pelaku perekonomian 

untuk melakukan kegiatan yang disukainya dan meminimalkan 

campur tangan pemerintah dalam perekonomian, akan tetapi juga 

merupakan ahli ekonomi yang banyak menupahkan perhatiannya 

kepada masalah pembangunan seperti dapat di lihat dari judul 

bukunya, An inquiri into the nature and causes of the wealth of 

nations. Tulisan ini mengenalisis sebab-sebab berkembangnya 

perekonomian suatu negara.  

Adapun faktor yang menentukan pembangunan menurut 

Adam Smith yaitu perkembangan penduduk akan mendorong 

pembangunan ekonomi. Penduduk yang bertambah akan 

memperluas pasar dan perluasan pasar akan meningkatkan 

spesialisasi dalam perekonomian tersebut. Sedangkan menuut 

Malthus, diantara faktor-faktor ekonomi yang paling berpengaruh 

yaitu faktor akumulasi modal. Tanpa penambahan modal 

(peningkatan investasi), proses produksi akan berhenti dan 

pendapatan domestik bruto potensial akan mengalami penurunan. 

sumber akumulasi modal merupakan keuntungan dari pengusaha, 

bukan penghematan konsumsi atau tabungan masyarakat. Adam 

Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi lima 

tahapan yaitu dimulai dari masa perburuan, masa berternak, masa 

bercocok tanam, perdagangan dan yang terakhir perindustrian. 
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Menurut teori ini masyarakat bergerak dari masyarakat tradisional 

ke masyarakat modern kapitalis. Dalam prosesnya, pertumbuhan 

ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya pembagian kerja 

antar pelaku ekonomi.53 

3) Teori Ricardo dan Mil  

Pandangan Adam Smith mengenai pola proses 

pembangunan sangat bertentangan dengan pendapat Ricardo dan 

Mill, yang mempunyai pandangan lebih pesimis tentang akhir dari 

proses pembangunan dalam jangka panjang. Kedua ahli ekonomi 

klasik ini berpedapat bahwa dalam jangka panjang perekonomian 

akan mencapai stationary state atau suatu keadaan dimana 

perkembangan ekonomi tidak terjadi sama sekali. Pandangan yang 

berbeda ini antara Adam Smith di satu pihak dengan Ricardo dan 

Malthus dilain pihak, bersumber dari perbedaan pandangan 

mereka mengenai peranan penduduk dalam pembangunan 

perekonomian. Menurut Adam Smith yang belum menyadari 

hukum hasil lebih yang makin berkurang, perkembangan 

penduduk akan mendorong pembangunan ekonomi karena akan 

memperluas pasar. Sedangkan menurut Ricardo dan Malthus 

perkembangn penduduk yang berjalan dengan cepat akan 

memperbesar jumlah penduduk hingga dua kali lipat dalam waktu 

satu generasi, akan menurunkan kembali tingkat pembangunan ke 

                                                           
53 Nurul Huda Dkk, Eonomi Pembangunan Islam, 90  
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taraf yang lebih rendah. Pada tingkat ini pekerja akan menerima 

upah yang sangat minimal, yaitu upah hanya mencapai tingkat 

cukup hidup (subsistence level). Menurut Ricardo pola proses 

pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut:  

a) Pada permulaannya jumlah penduduk rendah dan kekayaan 

alam relatif cukup banyak. Sebagai akibatnya, para pengusaha 

memperoleh keuntungan yang tinggi. Karena pembentukan 

modal tergantung pada keuntungan, maka laba yang tinggi 

akan menciptakan tingkat pembentukan modal yang tinggi 

pula. Ini akan mengakibatkan kenaikan produksi dan 

pertambahan permintaan tenaga kerja.  

b) Sesudah tahap tersebut, karena jumlah tenaga kerja yang 

dipekerjakan bertambah, maka upah akan naik dan kenaikan 

upah ini mendorong pertumbuhan penduduk, karena luas tanah 

tetap, maka makin lama tanah yang digunakan adalah tanah 

yang mutunya lebih rendah. Sebagai akibatnya, hasil tambahan 

yang disebabkan oleh seorang pekerja (produk marjinalnya) 

akan menjadi semakin kecil, karena lebih banya pekerja yang 

di gunakan. Dengan demikian, dengan terjadinya pertumbuhan 

penduduk yang terus menerus, sewa tanah makin lama 

semakin merupakan yang cukup besar dari seluruh pendapatan 

nasional dan mengurangi tingkat keuntungan yang di peroleh 

para pengusaha. 
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c) Sesudah tahap tersebut, tingkat upah akan menurun dan pada 

ahirnya akan berada pada angka yang minimal. Pada tingkat 

ini perekonomian akan mencapai stationary state. 

Pembentukan modal baru tidak akan terjadi lagi karena sewa 

tanah yang sangat tinggi menyebabkan pengusaha tidak 

memperoleh keuntungan.  

Kenaikan dalam prouktifitas yang di sebabkan oleh 

kemajuan teknologi akan dapat mempertinggi tingkat upah dan 

keuntungan. Maka proses pertumbuhan dapa berjan terus. Tetapi 

hal itu tidak akan lama, karena pertambahan penduduk selanjutnya 

akan menurunkan kembali tingkat upah dan tingkat keuntungan. 

Maka menurut Ricardo, kemajuan teknologi tidak dapat 

menghalangi terjadinya stationary state. Kemajuan tersebut hanya 

mampu mengundurkan masa terjadinya keadaan tersebut.54 

4) Teori Schumpeter  

Teori Sechumpeter menekankan tentang pentingnya 

peranan pengusaha di dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. 

Dalam teori ini ditunjukkan bahwa para pengusaha merupakan 

gologan yang akan terus menerus membuat pembaruan atau 

inovasi dalam kegiatan ekonomi. Inovasi tersebut meliputi: 

memperkenalkan barang-barang baru, mempertinggi cara 

memproduksi dalam menghasilkan suatu barang, memperluas 

                                                           
54 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, 246. 
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pasar sesuatu barang ke pasaran-pasaran yang baru, 

mengembangkan sumber bahan mentah yang baru dan 

mengadakan perubahan-perubahan dalam organisasi dengan tujuan 

mempertinggi keefesienan kegiatan perusahaan. Berbagai kegiatan 

ini akan memerlukan inovasi baru.  

Menurut Schumpeter makin tinggi tingkat kemajuan suatu 

ekonomi semakin terbatas kemungkinan untuk mengadakan 

inovasi. Maka pertumbuhan ekonomi akan akan menjadi tambah 

lambat perkembangannya. Pada akhirnya akan tercapai tingkat 

“tidak berkembang” atau stationary state. Akan tetapi berbeda 

dengan pandangan pandangan klasik, dalam pandangan 

Schumpeter keadaan tidak berkembang itu dicapai padatingkat 

pertumbuhan yang tinggi. Pandangan ini berbeda dengan 

pandanagan ekonomi klasik seperti yang telah diterangkan, 

menurut pandangan ekonomi klasik tingkat tersebut dicapai pada 

waktu perekonomian telah berada kembali pada tingkat 

pendapatan susbsisten, yaitu pada tingkat pendapatan yang sangat 

rendah.  

5) Teori Harrod-Domar 

Dalam menganalisis mengenai masalah pertumbuhan 

ekonomi, teori Harrod-Domar bertujuan untuk menerangkan syarat 

yang harus dipenuhi supaya suatu perekonomian dapat mencapai  

pertumbuhan yang teguh atau steady growth dalam jangka 
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panjang. Analisis Harrod-Domar menggunakan pemisalan-

pemisalan berikut: (i) barang modal telah mencapai kapasitas 

penuh, (ii) tabungan adalah proporsional dengan pendapatan 

nasional, (iii) rasio modal produksi (capital output ratio) tetap 

nilainya, dan (iv) perekonomian terdiri dari dua sektor.  

Dalam analisisnya Harrod-Domar menunjukkan bahwa, 

walaupun pada suatu tahun tertentu (misalnya tahun 2002) barang-

barang modal sudah mencapai kapasitas penuh, pengeluaran 

agregat dalam tahun 2002 yaitu AE = C + 1, akan menyebabkan 

kapasitas barang modal menjadi semakin tinggi pada tahun 

berikutnya. Dengan perkataan lain, investasi yang berlaku dalam 

tahun 2002 akan menambah kapasitas barang modal untuk 

mengeluarkan barang dan jasa tahun 2003.55 

6) Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik 

Teori pertumbuhan neoklasik melihat sudut pandang yang 

berbeda dari teori-teori pertumbuhan lainnya. Yaitu dari segi 

penawaran. Menurut teori ini, yang dikembangkan oleh 

Abramovits dan Slow pertumbuhan ekonomi tergantung kepada 

perkembangan faktor-faktor produksi, dalam persamaan 

pandangan ini dapat di nyatakan dengan persamaan: 

ΔY = f (ΔK, ΔL, ΔT) 

Di mana:  

                                                           
55 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 435. 
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ΔY = adalah tingkat pertumbuhan ekonomi 
ΔK = adalah tingkat pertumbuhan modal  
ΔL = adalah tingkat pertumbuhan penduduk  
ΔT = adalah tingkat perkembangan teknologi  

 
Sumbangan terpenting dari pertumbuhan Neo-klasik 

bukanlah dalam menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, tetapi dalam sumbangannya untuk 

mengadakan teori tersebut untuk mengadakan penyelidikan 

empiris dalam menentukan peranan yang sebenarnya dari berbagai  

faktor produksi dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi.   

c. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Pertumbuhan Ekonomi  

Ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

pertama sumberdaya manusia maksudnya kualitas input tenaga kerja 

atau sumberdaya manusia merupakan faktor terpenting bagi 

keberhasilan ekonomi. Hampir semua faktor produksi yang lainnya 

yakni barang modal, bahan mentah serta teknologi, bisa dipinjam dari 

negara lain, akan tetapi penerapan teknik-teknik produktivitas tinggi 

atas kondisi-kondisi lokal hampir selalu menuantui tersedianya 

manajemen, keterampilan produksi dan keahlian yang hanya dibisa 

diperoleh melalui angkatan kerja terampil yang terdidi. Kedua 

sumberdaya alam dengan faktor produksi adalah tanah. Tanah yang 

dapat di tanami merupakan faktor yang paling berharga. Selain tanah 

sumberdaya alam yang penting adalah minyak, gas, hutan, air dan 

bahan-bahan mineral lainnya. Ketiga, pembentukan modal, untuk 

pembentukan modal diperlukan, di perlukan pengorbanan berupa 
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pengurangan konsumsi, yang mungkin berlangsung selama beberapa 

puluh tahun, pembentukan modal dan investasi ini sebenarnya sangat 

di butuhkan untuk kemajuan dibidang ekonomi. Keempat, adalah 

perubahan teknologi dan inovasi, salah satu tugas dari pembangunan 

ekonomi adalah memacu semangat kewiraswastaan. Perekonomian 

akan sulit maju apabila tidak memiliki para wiraswastawan yang 

bersedia menangggung resiko usaha dengan mendirikan berbagai 

pabrik atau fasilitas produksi, menerapkan teknologi baru, 

menghadapi hambatan usaha, hingga mengimpor berbagai cara dan 

teknik usaha yang lebih maju.56 

d. Pendapatan Ekonomi 

Secara etimologi, pendapatan merupakan hasil kerja (usaha 

dan sebagainya).57 Sedangkan menurut terminolgi pendapatan 

merupakan hak individu dalam perekonomian, sebagai balas jasa 

keikutsertaan merekapa dalam proses produksi.58 Menurut 

Mangkuprawira, ukuran pendapatan yang di gunakan untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan rumah tangga adalah pendapatan 

keluarga yang diperoleh dari bekerja. Dari beberapa studi 

menunjukkan bahwa penyumbang dalam beberapa kegiatan baik 

dalam pekerjaan rumah tangga maupun dalam mencari nafkah berasal 

dari anggota keluarga selain istri dan anak selain kepala keluarga.  

                                                           
56 Paula A Samuelson, Ilmu Makro Ekonomi, (Jakarta: PT Media Global, 2004), 249. 
57 Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, tersidiadi: //kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendapatan, 

2019. 
58 Rahardja, Pratama, Dan Mandala Manarung, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: FEUI, 2008), 

227. 
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Pembahasan mengenai pemerataan pendapatan, tidak akan 

lepas dari pembahasan mengenai konsep moral ekonomi yang di 

anut. Konsep moral tersebut yang berkaitan dengan kebendaan 

(materi), kepemilikan dan kekayaan harus dipahami untuk menjaga 

persamaa dan mengikis kesenjangan antara si miskin dan si kaya. 

Distribusi pendapatan adalah pembagian penghasilan di dalam 

masyarakat. Dalam proses produksi, para pemilk faktor produksi 

akan menerima imbalan seharga faktor produksi yangdi sumbangkan 

dalam proses produksi. Proses distribusi pendapatan ini akan menjadi 

siklus (perputaran) konsumen yang harus membayar harga barang. 

Akan tetapi pada saat lain akan menjadi penyedia faktor modal, 

tenaga kerja, sumber daya alam, atau faktor keahlian sehingga pada 

saat tertentu akan menerima bagian pendapatan dan pada saat lain 

akan membayar harga barang.  

1) Pemilik faktor sumber daya alam berupa tanah akan menerima 

sewa tanah.  

2) Pemilik faktor tenaga kerja akan menerima upah kerja. 

3) Pemilik modal akan menerima bunga modal dan  

4) Pengusaha akan menerima laba usaha.  
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 
A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Kondisi Geografis 

Taman Nasional Gunung Bromo merupakan kawasan  cagar alam, 

taman wisata, hutan lindung, dan hutan produksi terbatas. Kawasan  

Taman Nasional Gunung Bromo secara geografis terletak antara 7º54’- 

8º13’ Lintang Selatan dan 112º51’- 113º - 04’ Bujur Timur. Luas Taman 

Nasional  Gunung Bromo berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan  

No.278/Kpts-VI/1997 tanggal 23 Mei 1997 adalah 50,276.3 ha, terdiri dari 

daratan 50,266.05 ha dan perairan (danau) seluas 10,25 ha. Menurut Surat 

Keputusan Direktur Jendral Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam 

Nomor  68/Kpts/DJ-VI/98 tanggal 4 Mei 1998,  kawasan TNBTS (Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru) dibagi menjadi lima zonasi  yaitu zona 

inti, zona rimba, zona pemanfaatan intensif, zona pemanfaatan tradisional, 

dan zona  rehabilitas.59 

Pengelolaan Balai Besar TNBTS dibagi ke dalam dua bidang 

pengelolaan, yaitu Bidang Pengelolaan TN Wilayah I yang berada di 

Wonorejo-Pasuruan dan  Bidang Pengelolaan TN Wilayah II yang berada 

di Purworejo-Lumajang. Setiap Bidang Pengelolaan Taman Nasional 

membawahi dua Seksi Pengelolaan Taman  Nasional (SPTN), dan setiap 

                                                           
59 https : //wisata-bromo.com (15 Desember 2019). 
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SPTN membawahi Resort dengan tipe pengelolaan RBM (Resort Base 

Management). 

Berdasarkan administrasi pemerintahannya kawasan TNBTS 

(Taman Nasional Bromo Tengger Semeru) termasuk ke dalam empat 

wilayah kabupaten yaitu Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, 

Kabupaten Kabupaten Malang dan Kabupaten  Lumajang, Jawa Timur. Di 

dalam kawasan maupun di sekitar kawasan TNBTS,  masyarakat Tengger 

sangat dikenal keberadaannya. Akan tetapi jalur terbaik bagi wisatawan 

yang berasal dari luar kota adalah melaui jalur Probolinggo, karena 

aksesnya mudah dan juga dekat dengan terminal Bayu Angga Probolinggo 

dan juga dekat dengan Stasiun Kereta Api Probolinggo.    

Adapun desa-desa yang  dianggap sebagai tempat tinggal 

masyarakat Tengger adalah desa dalam wilayah empat kabupaten, meliputi 

17 desa yang mayoritas penduduknya beragama Hindu dan  masih 

memegang teguh adat-istiadat Tengger. Desa tersebut antara lain Ngadas, 

Jetak, Wonotoro, Ngadirejo, dan Ngadisari (Kecamatan Sukapura, 

Kabupaten   Probolinggo), Ledokombo, Pandansari, dan Wonokerso 

(Kecamatan Sumber, Kabupaten Probolinggo), Tosari, Wonokitri, 

Sedaeng, Ngadiwono, Podokoyo  (Kecamatan Tosari, Kabupaten 

Pasuruan), Keduwung (Kecamatan Puspo,  Kabupaten Pasuruan), Ngadas 

(Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang). dan Argosari serta Ranu 

Pani (Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang).60  

                                                           
60 https : //wisata-bromo.com (15 Desember 2019). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

53 
 

Selain sebagai kawasan cagar alam, hutan lindung, dan hutan 

produksi terbatas, TNBTS (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru)  

juga memiliki banyak potensi obyek wisata didalamnya, yang kemudian 

dikelompokkan menjadi 2 jenis wisata yaitu wisata alam seperti  Gunung 

Pananjakan, Gunung Bromo, Bukit Teletabis serta Coban Trisula dan 

wisata budaya seperti Gunung Batok dan Pura Poten.  

Salah satu tempat wisata alam yang banyak di minati oleh 

wisatawan mancanegara maupun nusantara adalah Gunung Bromo. 

Kawasan wisata Gunung Bromo dapat ditempuh melalui empat pintu 

masuk utama, antara lain dari Probolinggo, Pasuruan, Malang dan 

Lumajang. Sebagian jalan masuk menuju kawasan Taman Nasional sudah 

bagus dan mudah dilewati, sebagian yang lain masih berupa jalan yang 

belum diaspal atau masih berupa tanah yang cukup menantang. Besarnya 

tarif untuk memasuki kawasan adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 
Tiket masuk wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

No Jenis tiket masuk Hari kerja (senin-jumat) Hari libur (sabtu-
minggu) 

1. Wisatawan 
nusantara 

Rp27.500.00/orang/hari Rp32.500.00/orang/hari 

2. Wisatawan 
mancanegara 

Rp217.500.00/orang/hari Rp317.500.00/orang/hari 

3. Kendaraan roda 
dua 

Rp5.000.00/unit Rp5.000.00/unit 

4. Kendaraan roda 
empat 

Rp10.000.00/unit  Rp10.000.00/unit 

5.  Sepeda Rp2.000.00/unit Rp2.000.00/unit 
Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo 2019 
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2. Aksebilitas  

Akses menuju Taman Nasional Gunung Bromo secara umum bisa 

di akses dari empat Kabupaten yang sudah disebutkan diatas, masing-

masing Kabupaten tersebut mempunyai pintu masuk sendiri-sendiri baik 

dari Probolinggo, Pasuruan, Malang dan Lumajang. Untuk rute dari ibu 

kota provinsi Jawa Timur yaitu dari Surabaya dimana untuk menuju ke 

lokasi wisata Taman Nasional Gunung Bromo dengan transportasi umum 

atau kendaraa pribadi seperti mobil atau motor sangat mudah yaitu melalui 

rute: Surabaya – sidoarjo – Bangil – Pasuruan – Probolinggo dan 

samapailah ke lokasi Taman Nasional Gunung Bromo. Kelebihan melalui 

pintu masuk Probolinggo adalah banyak jenis penginapan yang bisa 

digunakan oleh para wisatawan mulai dari hotel, homestay, atau villa 

terdekat dengan Taman Nasional Gunung Bromo sehingga sehingga 

Probolinggo menjadi jalur terbaik bagi para wisatawan yang berasal dari 

luar kota.  

Akan tetapi masih ada pintu masuk lain yang sarana prasarana 

transportasinya belum memadai seperti di Pintu Masuk Malang, sehingga 

pengunjung harus menyewa kendaraan khusus untuk memasuki kawasan. 

Aksesibilitas tercepat dapat ditempuh melalui pintu masuk utama dengan 

menggunakan mobil jip dari arah Pasuruan– Warungdowo – Tosari – 

Wonokitri – Dingklik - Pananjakan yang berjarak 53 km, dengan lama 

perjalanan 1.45 jam. Perjalanan menuju Gunung Bromo dapat ditempuh 

dengan  menggunakan kendaraan pribadi sampai pos 1 (berada di Desa 
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Wonokitri) dan selanjutnya diganti dengan kendaraan jip menuju Gunung 

Bromo. Jalur dan rute untuk mencapai kawasan wisata Gunung Bromo 

dapat dilihat pada Tabel berikut:  

Tabel 3.2 
Jalur menuju Kawasan Taman Nasional Gunung Bromo 

Dari Kabupaten Probolinggo Tongas – Lumbang - Sukapura -
Ngadisari - Cemorolawang- Gunung 
Bromo 

Dari Kabupten Malang Tumpang - Gubuk Klakah – Ngadas -
Jemplang - Gunung Bromo 

Dari Kabupaten Lumajang Senduro - Burno - Ranu Pane - Gunung 
Bromo 

Dari Kabupaten Pasuruan Wonorejo – Warungdowo – Tosari – 
Wonokitri – Gunung Bromo 

  Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo. Data di olah 

3. Sarana dan prasarana 

Untuk menciptakan suatu pengelolaan yang baik diperlukan saran 

dan prasarana yang baik dan memadai, terlebih dalam pengelolalan objek 

dan prioritas. Wisata taman nasional gunung bromo memiliki objek – 

objek wisata yang menjadikan wisata taman nasional Gunung bromo 

banyak dikunjungi baik wisatawan lokal maupun wisatwan mancanegara 

sehingga sarana dan prasarana setiap tahunnya selalu ditingkatkan.  

Berikut sarana prasarana dan objek wisata yang ada di Taman Nasional 

Gunung Bromo dapat di lihat pada tabel 3.3 

Tabel 3.3 
Sarana prasarana dan objek wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

No  Jenis objek wisata Jenis sarana prasarana 
1. Sunrise bromo Pos informasi 
2. Bahari pasir Parkiran 
3. Kaldera bromo Rest area 
4. Gunung pananjakan Penyewaan kuda 
5. Bukit teletubis Penyewaan home stay 
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6. Bukit setia Penyewaan jip 
7. Bukit cinta Musholla  
8. Lahar gunung bromo Toilet  
9. Puncak sruni Tempat samapah 

   Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo. Data di olah 

 
4. Kondisi Sosial Ekonomi 

Salah satu Desa penyangga Gunung Bromo yang berbatasan 

langsung dengan Pintu Masuk Probolinggo adalah Desa Ngadisari. Luas 

wilayah Desa Ngadisari adalah 1.120.29 Ha yang dibagi menjadi dua 

dusun yaitu Dusun Ngadisari yang terdiri dari tiga RW ( Rukun Warga ) 

dan 16 RT ( Rukun Tangga ), dan Dusun Sanggar yang terdiri dari dua 

RW  dan 10 RT. Batas wilayah Desa Ngadisari berbatasan dengan Desa 

Sedaeng di sebelah utara, Desa Keduwung di sebelah timur, Desa 

Podokoyo di sebelah selatan, dan Desa Tosari di sebelah  barat. Jumlah 

penduduk keseluruhan Desa Ngadisari adalah 680 kepala keluarga  atau 

2.967 jiwa. Mayoritas warga Desa Ngadisari beragama Hindu yaitu 

sebanyak 2.924 orang, meski ada pula yang beragama Islam dan Kristen.  

Mata pencaharian penduduk antara lain menjadi petani (50%), 

pelaku wisata (30%), buruh tani (5%), dan pedagang (15%). Sebagai desa 

penyangga kawasan TNBTS, banyak penduduk yang terlibat langsung 

dalam kegiatan wisata. Penduduk yang terlibat sebagai pelaku usaha 

berperan sebagai pemilik dan tenaga kerja di warung/kios barang 

kebutuhan wisata, pengemudi angkutan jip, ojek, pemandu wisata, dan 

penyewaan kuda. 
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B. Penyajian Data 

1. Karakteristik Responden Wisatawan  

Karakteristik responden wisatawan Gunung Bromo berdasarkan 

faktor sosial ekonomi dibedakan menjadi usia, pendidikan, pekerjaan, 

penerimaan, dan domisili (Tabel 3.4). Persentase usia responden 

wisatawan tertinggi adalah berkisar antara 21-30 tahun atau sebanyak 

46,67%. Hal tersebut dikarenakan untuk mencapai lokasi Gunung Bromo 

dibutuhkan fisik yang sehat dan bugar sebab tak hanya jalannya yang 

menanjak dan udaranya yang dingin, jumlah wisatawan yang hendak 

berkunjung ke lokasi tersebut pun lumayan banyak sehingga berpotensi 

saling berdesak-desakan. Oleh karena itu kelompok usia 21-30 tahun 

cenderung lebih banyak dibandingkan kelompok usia lainnya, sebab 

kelompok usia tersebut termasuk ke dalam golongan usia produktif di 

mana golongan tersebut masih memiliki kondisi fisik yang baik. 

Wisatawan yang berkunjung banyak sebagian besar penduduk jawa timur 

yaitu sebanyak 62,22%. Mereka memilih lokasi wisata Gunung Bromo 

sebagai destinasi tujuan wisata dikarenakan wisata Taman Nasional 

Gunung Bromo menjadi objek wisata utama di Jawa Timur dan juga 

banyak objek-objek wisata yang ada didalamnya.  
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Tabel 3.4 
Karakteristik responden Wistawan Gunung Bromo berdasarkan 

faktor sosial ekonomi 
   No Karakteristik Persentase 

1.  Usia 
a. <21 
b. 21-31 
c. 31-40 
d. 41-50 
e. >50 

 
20,00 
46,67 
15,56 
15,56 
2,22 

 Total 100,00 
2.  Pendidikan terakhir 

a. SMA/sederajat 
b. Diploma 
c. Sarjana 
d. Pasca sarjana 

 
26,67 
4,44 
51,11 
11,11 

 Total 100,00 
3. Jenis Pekerjaan 

a. PNS 
b. Pegawai swasta 
c. Mahasiswa 
d. Lainnya 

 
13,33 
51,11 
24,44 
11,11 

 Total 100,00 
4. Pendapatan 

a. <1000.000 
b. 1000.000-5000.000 
c. 5000.000-10.000.000 
d. 10.000.000-15.000.000 

 
26,67 
55,56 
11,11 
6,67 

 Total 100,00 
5. Domisili 

a. Jawa timur 
b. Luar jawa timur 

 
62,22 
37,78 

 Total  100,00 
Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo 2019. Data di olah 

Pada Tabel 3.4 juga diketahui bahwa tingkat pendidikan wisatawan 

Gunung Bromo sebagian besar adalah lulusan sarjana yaitu sebanyak 

51,11%. Kegiatan wisata di Taman Nasional Gunung Bromo adalah 

melihat pemandangan matahari terbit serta, pemandangan alam berupa 

Kawah Gunung Bromo dan Laut pasir sehingga kebanyakan wisatawan 

yang datang merupakan mereka yang telah berpendidikan sarjana yang 
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mana dapat menangkap keindahan alam tersebut dan mengerti untuk tidak 

merusak sarana prasarana yang terdapat di lokasi view point demi 

kenyaman saat melihat pemandangan. Sebanyak 51,11% wisatawan 

bekerja sebagai pegawai swasta. Biasanya mereka berkunjung ke Gunung 

Bromo bersama keluarga, menjadi anggota dari suatu komunitas yang 

tengah melakukan touring, atau juga menjadi peserta kegiatan rutin kantor 

atau perusahaan mereka masing-masing yang mana memang biasa 

diadakan di tempat-tempat wisata. 

  Tingkat pendapatan wisatawan adalah berkisar antara 

Rp1.000.000-Rp5.000.000 (55,56%). Kawasan wisata Gunung Bromo 

merupakan tempat wisata yang tidak terlalu memberikan harga tiket masuk 

yang tinggi, namun untuk mencapai lokasi wisata tersebut wisatawan tidak 

dapat mengendarai kendaraan pribadinya ke atas. Mencapai kawasan 

wisata Gunung Bromo wisatawan diharuskan menyewa mobil jip atau ojek 

yang menyebabkan mereka harus mengeluarkan uang lebih banyak. 

Kawasan wisata Gunung Bromo didalamnya terdapat pula warung atau 

pedagang asongan yang menjual berbagai jenis makanan serta cinderamata 

khas Gunung Bromo, sehingga banyak wisatawan yang membelanjakan 

uang mereka didalam kawasan wisata tersebut.   

  Selanjutnya sebaran karakteristik responden wisatawan Gunung 

Bromo berdasarkan karakteristik kegiatan wisata mereka meliputi 

frekuensi kunjungan, informasi lokasi, lama di lokasi dan sifat kunjungan 

wisatawan (Tabel 3.5). Sebanyak 57,78% wisatawan baru pertama kali 
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mengunjungi kawasan wisata Gunung Bromo, dikarenakan keterbatasan 

waktu yang disebabkan oleh aktivitas pekerjaan mereka dan juga faktor 

penghambat lainnya, seperti jaraknya yang jauh khususnya bagi yang 

berdomisili di luar Jawa Timur. Kesempatan wisatawan berkunjung ke 

Gunung Bromo biasanya disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

diadakannya sebuah perkumpulan komunitas, jalan-jalan perusahaan, dan 

liburan panjang.   

  Wisatawan yang tertarik berkunjung ke Gunung Bromo, biasanya 

memperoleh informasi yang dibutuhkan melalui bantuan internet 

(37,78%). Selain itu teman (38,78%) juga merupakan sumber informasi 

yang dapat dipercaya. Biasanya teman yang sudah pernah mengunjungi 

kawasan wisata Gunung Bromo akan memberikan infornasi seputar tempat 

wisata tersebut kepada temannya yang lain. Wisatawan biasanya 

menghabiskan waktu sekitar empat jam di dalam lokasi untuk menikmati 

pemandangan dari atas puncak view point Gunung Bromo. Sebanyak 

64,44% wisatawan berwisata bersama teman atau kelompoknya. Banyak 

berbagai kelompok wisatawan yang berkunjung ke Gunung Bromo seperti 

kelompok komunitas pecinta alam, kelompok kerja suatu perusahaan, 

kelompok kampus, dan lain sebagainya. 
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Tabel 3.5 

Karakteristik responden berdasarkan kegiatan wisata 

No Karakteristik Persentase % 
1. frekuensi kunjungan 2019 

a. satu kali 
b. Dua kali 

 
57,78 
42,22 

 Total 100,00 
2. Informasi Lokasi 

a. Teman 
b. Keluarga 
c. Internet 
d. Brosur/Panflet 
e. Media Elektronik  

 
37,78 
13,33 
37,78 
4,44 
6,67 

 Total 100,00 
3. Lama di loakasi (di mulai dari jam 4 pagi) 

a. 4 jam 
b. 5 jam 
c. 6 jam 
d. 7 jam 

 
46,67 
42,22 
8,89 
2,22 

 Total 100,00 
4. Sifat kunjungan 

a. Sendiri 
b. Keluarga 
c. Kelompok 

 
2,22 
33,33 
64,44 

 Total 100,00 
Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo 2019. Data di olah 

 

2. Karakteristik Responden Unit Usaha 

Suatu kawasan wisata memberikan dampak ekonomi kepada 

masyarakat sekitar, salah satu contoh adalah terciptanya suatu unit usaha 

yang dikelola dan dimiliki oleh masyarakat yang tinggal di dekat kawasan 

wisata Gunung Bromo. Unit usaha yang ada tidak hanya menguntungkan 

pihak masyarakat saja tetapi wisatawan juga merasakan keuntungannya 

karena unit usaha yang dibangun di sekitar kawasan dapat memenuhi 
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kebutuhan dan keperluan wisatawan yang tengah berkunjung ke sana. 

Karakteristik unit usaha lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.6 
Karakteristk Responden Unit Usaha Gunung Bromo 

No Karakteristik Persentase % 
1. Jenis unit usaha 

a. Penyewaan jip 
b. Ojek 
c. warung Makan 
d. Toko cinderamata  
e. Asongan 
f. Pemandu Wisata 

 
43,59 
30,45 
6,41 
0,32 
16,03 
3,21 
 

 Total 100,00 
2. Status Kepndudukan 

a. Penduduk Asli 
b. Bukan Peduduk Asli 

 
97,14 
2,86 

 Total 100,00 
3. Curahan Waktu (Hari perminggu) 

a. 1 hari 
b. 2 hari 
c. 3 hari 
d. 4. hari 
e. 5 hari 
f. 6 hari 
g. 7 hari 

 
11,43 
25,71 
5,71 
8,57 
2,86 
00,00 
45,71 

 Total  100.00 
Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo 2019. Data di olah 

 
Berdasarkan Tabel 3.6 sebagian besar unit usaha yang berada di 

kawasan wisata Gunung Bromo adalah milik masyarakat lokal, yaitu 

sebanyak 97,14% masyarakat berasal dari Desa Ngadisari. Saat ini terdapat 

17 toko semi-permanen di dalam kawasan Gunung Bromo yang menjual 

makanan, cinderamata, kerajinan, dan lain sebagainya. Jumlah toko 

tersebut berdasarkan peraturan pihak TNBTS (Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru) yang melakukan pembatasan terhadap jumlah unit usaha 
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yang berjualan di dalam kawasan wisata. Pembatasan dilakukan untuk 

mengendalikan pertumbuhan jumlah unit usaha demi menjaga keindahan 

dan kualitas lingkungan di sekitar kawasan. Selain toko semi-permanen di 

sekitar kawasan juga dapat dijumpai pedagang asongan yang menjual 

aneka makananan hangat dan berbagai jenis cinderamata serta penyewaan 

jip, penyewaan kuda, tukang ojek dan pemandu wisata.   

Lama kerja setiap unit usaha berbeda-beda. Rata-rata lama kerja 

unit usaha perhari yaitu 7 jam dimulai dari pukul 02.00-09.00 pagi. Lama 

kerja suatu unit usaha tergantung pada jumlah wisatawan yang datang. 

Terdapat 45,71% unit usaha di dalam kawasan Gunung Bromo yang 

berjualan setiap hari. Serta terdapat 25,71% unit usaha berjualan pada hari 

Sabtu dan Minggu atau hari libur saja. Unit usaha di Gunung Bromo 

cenderung dibuka setiap hari dikarenakan hampir setiap hari pula ada 

wisatawan yang datang ke lokasi wisata tersebut meski tidak seramai 

seperti di hari libur. 

3.  Karakteristik Responden Tenaga Kerja 

Keberadaan kawasan wisata dapat menjadi lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat lokal. Kawasan wisata Gunung Bromo memberikan dampak 

tidak langsung berupa kesempatan kerja bagi masyarakat lokal. 

Karakteristik responden tenaga kerja 
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Tabel 3.7 
Karakteristik responden tenaga kerja Gunung Bromo 

No Karakteristik Persentase % 
1. Jenis pekerjaan 

a. Penjaga kios 
b. Supir jip 
c. Volueteer 
d. Penjaga toilet 
e. Penjaga Parkir  
f. sewa kuda 

 
9,80 
39,22 
27,45 
3,92 
11,76 
7,84 

 Total 100,00 
2. Usia 

a. <21 
b. 21-30 
c. 31-40 
d. 41-50  

 
9,68 
38,71 
35,48 
16,13 

 Total 100,00 
3. Pendidikan Terakhir 

a. Tidak tamat SD/Sederajat 
b. SD/sederajat 
c. SMP/sederajat 
d. SMA/sederajat 
e. Sarjana 

 
9,68 
32,26 
29,03 
25,81 
3,23 

 Total 100,00 
4. Curahan Waktu (Hari perminggu) 

a. 1 hari 
b. 2 hari 
c. 3 hari 
d. 4. hari 
e. 5 hari 
f. 6 hari 
g. 7 hari 

 
3,23 
22,58 
12,90 
16,13 
3,23 
16,13 
25,81 

 Total  100,00 
Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo tahun 2019. Data di olah 

Tabel 3.7 menunjukan jenis pekerjaan tenaga kerja di Gunung 

Bromo berbeda-beda. Tenaga kerja tersebut bekerja pada beberapa unit 

usaha, diantaranya sebagai penjaga di toko cinderamata, supir jip, 

penyewaan kuda, dan volunteer Resort Gunung Bromo. Karakteristik usia 

dari tenaga kerja adalah kisaran 21-30 tahun atau sebanyak 38,71% dengan 
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pendidikan terakhir tertinggi yaitu lulusan SD/sederajatnya (32,26%). 

Sebagian besar masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan wisata Gunung 

Gunung Bromo memiliki tingkat pendidikan yang rendah.61 

Lama kerja setiap tenaga kerja pun berbeda-beda. Rata-rata lama 

bekerja untuk tenaga kerja sebagai penjaga toko cinderamata per harinya 

adalah 5 jam, tenaga kerja sebagai pemandu wisata adalah 9 jam, tenaga 

kerja sebagai supir jip adalah 14 jam,  tenaga kerja sebagai penyewaan 

adalah 8 jam dan rata-rata lama bekerja sebagai volunteer Resort Gunung 

Bromo adalah 11 jam. Tenaga kerja penjaga toko cinderamata memiliki 

waktu kerja setiap hari, pemandu wisata bekerja empat hari dalam 

seminggu, supir jip bekerja 2 - 5 hari dalam seminggu, sewa kuda bekerja 

2 - 4 hari dalam seminggu, volunteer Resort Gunung Bromo bekerja 5 - 6 

hari dalam seminggu. 

C. Analisis Dampak Ekonomi Kawasan Wisata Taman Nasional Gunung 

Bromo 

Dampak ekonomi yang di hasilkan oleh sektor pariwisata pada 

umumnya di ukur dari keseluruhan pengeluaran pengunjung untuk keperluan 

akomodasi, konsumsi, perjalanan, dokumentasi dan keperluan lainnya. 

Perputaran uang di lokasi wisata memberikan dampak terhadap jumlah 

penerimaan, pendapatan, serta pengeluaranbagi masyarakat lokal.  

Menurut terminologi terdapat tiga efek multiplier, yaitu efek langsung 

(direct effect), efek tidak langsung (indirect effect), dan efek lanjutan 

                                                           
61 Laporan Tahunan Desa Ngadisari, 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

66 
 

(induced effect). Ketiga efek ini digunakan untuk menghitung ekonomi yang 

selanjutnya di gunakan untuk mengestimasi dampak ekonomi tingkat lokal. 

Konsep multiplier dapat dilihat dari jenis dampak secara langsung dan 

dampak lanjutan yang mempengaruhi akibat dari pengeluaran pengunjung ke 

dalam ekonomi lokal atau ekonomi nasional. 

Dampak secara langsung meliputi perubahan produksi terhadap 

perubahan belanja wisatawan. Misalnya kenaikan jumlah wisatawan yang 

menginap di hotel-hotel sehingga akan langsung menghasilkan kenaikan 

penjualan di sektor perhotelan. Tambahan penjulan yang diterima hotel-hotel 

dan perubahan pembayaran yang dilakukan hotel-hotel  untuk upah dan gaji 

karyawan, pajak dan kebutuhan barang dan jasa merupakan efek langsung 

(direct effect) dari belanja wisatwan tersebut. 

Dampak tidak langsung meliputi perubahan produksi yang di hasilkan 

dari pembelanjaan berbagai kegiatan berikutnya dari penerimaan hotel kepada 

industri para pemasoknya, yaitu pemasok barang dan jasa kepada hotel. 

Misalnya perubahan  penjualan, lapangan kerja da penghasilan dalam industri 

adalah salah satu dari efek tidak langsung (indirect effect) dari perubahan 

penjualan hotel. Nilai multiplier ekonomi merupakan nilai yang menunjukkan 

sejauh mana pengeluaran wisatawan akan mesntimulasi pengeluaran lebih 

lanjut, sehingga pada akhirnya meningkatkan aktivitas ekonomi di tingkat 

lokal maupun daerah.  

Penelitian dampak ekonomi ini di lakukan di wisata Taman Nasional 

Gunung Bromo yang di dalam nya terdapat objek-objek wisata yang banyak 
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dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara. Proporsi 

pengeluaran wisatawan didalam dan diluar kawasan wisata Taman Nasional 

Gunug Bromo, dapat di lihat pada tabel 3.8 Dan keteragan lebih lanjut dapat 

dilihat pada lampiran 2. 

Tabel 3.8 
Proporsi pengeluaran rata-rata wisatawan Gunung Bromo  

Tahun 2019 
Biaya Rata-rata pengeluaran 

(Rp) 
Persentase (%) 

Pengeluaran di luar kawasan 
wisata 

  

Transportasi 
Konsumsi  

207.178 
56.333 

44,89 
12,20 

Total kebocoran pengunjung (a) 263.511 57,09 
Pengeluaran di dalam kawasan 
wisata  

  

Parkir mobil 
Sewa jip  
Penginapan 
Konsumsi  
Cindramata 
Parkir motor  
Sewa jaket 
Dokumentasi  
Ojek  
Sewa kuda  

1.111 
57.778 
51.111 
34.002 
34.667 
1.778 
4.444 
3.111 
6.111 
3.8444 

0,24 
12,52 
11,07 
7,37 
7,51 
0,39 
0,96 
0,69 
1,32 
0,83 

Total pengeluaran di kawasan (b) 197.978 42,91 
Total pengeluaran wisatawan 
(c=a+b) 

461.489 100,00 

Rata-rata total wisatawan 
pertahun (2014-2018) (d) 

28.339  

Total pengeluaran pengunjung di 
dalam kawasan per tahun (e = 
b×d)  

5.610.498.542  

Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo 2019. Data di olah 

Pada tabel 3.8 proporsi terbesar dari pengeluaran wisatawan adalah 

biaya transportasi yaitu sebesar 44,89% dari pengeluaran total wisatawan. 

Biaya transportasi sendiri merupakan biaya yang dikeluarkan wisatawan saat 
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menuju ke lokasi wisata Gunung Bromo, seperti biaya bahan bakar 

kendaraan, biaya tiket kereta api, ongkos bis, ataupun biaya tiket pesawat 

terbang. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden wisatawan 

diketahui bahwa tidak hanya wisatawan yang berdomisili di Jawa Timur saja 

yang datang berwisata ke Gunung Bromo, tetapi juga wisatawan yang 

berdomisili di luar Jawa Timur seperti dari Jakarta, Bogor, Bojong Gede, 

Bekasi dan lain sebagainya. Hal tersebut yang mengakibatkan wisatawan 

mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk membayar transportasi menuju 

lokasi wisata Gunung Bromo. 

Berdasarkan data Kantor Wisata Gunung Bromo, rata-rata jumlah 

wisatawan yang melewati pintu masuk Probolinggo dari Tahun 2014-2018 

adalah sebesar 28.339 orang pertahunnya. Total rata-rata pengeluaran 

wisatawan per kunjungan didalam kawasan wisata adalah Rp197.978 atau 

sebesar 42,91% dari pengeluaran total. Pengeluaran wisatawan tersebut 

meliputi pengeluaran untuk biaya konsumsi didalam kawasan, biaya 

pembelian cinderamata, biaya parkir didalam kawasan, biaya sewa baju 

hangat, biaya dokumentasi, biaya sewa ojek, dan biaya lainnya.62  

1. Dampak Ekonomi Langsung  

Dampak ekonomi langsung merupakan sejumlah uang yang diterima 

oleh pemilik unit usaha yang berada di dalam kawasan wisata Gunung 

Bromo dari transaksi ekonomi (jual-beli) wisatawan dengan unit usaha. 

Rata-rata unit usaha yang berada didalam kawasan Gunung Bromo ramai 

                                                           
62 Kantor  Gunung Bromo Tahun 2019 
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pengunjung pada akhir pekan dan hari-hari libur nasional, namun demikian 

pada hari kerja pun mereka tetap membuka usahanya meski tak seramai 

pada hari libur. Selain memperoleh penerimaan dari wisatawan, unit usaha 

yang ada juga melakukan berbagai pengeluaran didalam kawasan, seperti 

pengeluaran untuk biaya listrik, biaya transportasi, pembelian barang 

dagangan, biaya konsumsi didalam kawasan, dan biaya lainnya. Unit usaha 

di kawasan Gunung Bromo tidak dikenakan biaya sewa tempat ataupun 

biaya kebersihan dan keamanan. Hampir semua unit usaha di kawasan 

wisata Gunung Bromo tidak mempekerjakan tenaga kerja atau dikelola 

sendiri serta dibantu oleh anggota keluarga lain. Uraian data hasil 

perhitungan dampak ekonomi tiap jenis unit usaha di Gunung Bromo dapat 

dilihat pada Tabel 3.9 dan data perhitungan dapat di lihat pada lampiran 3. 

Tabel 3.9 
Dampak ekonomi langsung wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

Tahun 2019 
 

 
N0 

Unit 
usaha 

Responde
n unit 
usaha (a) 

Jumlah 
populasi 
(b) 

Pendapata
n (Rp)  
(c) 

Proporsi 
(%)  
(d) 

Dampak 
ekonomi 
langsung (Rp) 
e=b×c 

1. 
 
2. 
3. 
 
4. 
 
 
5. 
6. 

Penyewaa
n jip 
Ojek 
Warung 
makan  
Toko 
cindera 
mata 
Asongan  
Pemandu 
wisata 

9 
 

10 
11 
 
1 
 
 
4 
3 

136 
 
95 
20 
 
1 
 
 
50 
10 

28.624.000 
 

16.360.800 
77.151.237 

 
31.980.000 

 
 

22.878.000 
90.120.000 

10,72 
 
6,23 
28,88 
 
11,97 
 
 
8,56 
33,74 

3.892.864.00 
 
1.554.276.00 
1.543.025.455 
 
31.980.000 
 
 
1.143.900.00 
901.200.000 

 Total    267.114.073 100 9.067.245.455 
Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo 2019. Data di olah 
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Berdasarkan Tabel 3.9, jenis usaha yang terdapat di dalam kawasan 

Gunung Bromo adalah unit usaha penyewaan jip, ojek, pedagang kaki lima 

seperti warung makan dan toko cinderemata, dan juga pemandu wisata serta 

pedagang asongan. Pendapatan yang diperoleh setiap unit usaha berbeda-

beda. Pendapatan per tahun terbesar adalah pendapatan unit usaha pemandu 

wisata, dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp90.120.000 pada tahun 2019. 

Hal tersebut dikarenakan hampir setiap harinya jasa pemandu wisata 

digunakan oleh para wisatawan yang berkunjung ke kawasan Taman 

Nasional Gunung Bromo terutamabagi wisatawan yang berasal dari luar 

daerah jawa timur. Dampak ekonomi langsung dari kawasan wisata Gunung 

Bromo diperoleh dengan mengalikan jumlah populasi unit usaha dengan 

rata-rata pendapatan unit usaha per tahun. Nilai dampak ekonomi langsung 

terbesar dirasakan oleh unit usaha penyewaan jip, yaitu Rp3.892.864.000 

per tahun. Hal tersebut dikarenakan untuk mencapai kawasan Gunung 

Bromo wisatawan tidak diperbolehkan mengendari kendaraan pribadinya, 

sehingga wisatawan pun harus menyewa jasa jip sebagai alternatif lain agar 

dapat sampai ke dalam kawasan wisata dan populasi dari unit usaha 

penyewaan jip lebih banyak dibandingkan unit usaha lainnya. Total dampak 

ekonomi langsung dari kawasan wisata Gunung Bromo adalah sebesar 

Rp9.067.245.455 pada tahun 2019. 

2. Dampak Ekonomi Tidak Langsung  

Keberadaan wisata Gunung Bromo memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk mendirikan unit usaha. Keberadaan unit usaha di lokasi 
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wisata membuka kesempatan kerja baru bagi masyarakat lokal. Terdapat 

berbagai macam jenis unit usaha yang ada di dalam kawasan wisata Gunung 

Bromo seperti pedagang kaki lima, pedagang asongan, penyewaan jip, 

pemandu wisata dan ojek. Sebagian besar unit usaha di Gunung Bromo 

dijalankan langsung oleh pemilik unit usaha dan sebagian memiliki tenaga 

kerja.  Dampak ekonomi tidak langsung didapatkan dari hasil pengeluaran 

unit usaha berupa biaya operasional unit usaha yang berada di dalam 

kawasan wisata Gunung Bromo. Keberadaan kawasan wisata tersebut juga 

banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat lokal yang ada di sana 

sehingga menimbulkan dampak ekonomi secara tidak langsung berupa upah 

yang diterima oleh tenaga kerja yang bekerja di sektor wisata tersebut. 

Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh unit usaha di dalam dan diluar kawasan 

wisata Gunung Bromo. Dan data perhitungannya dapat dilihat lebih jelas 

pada lampiran 3. 

Uraian data perhitungan dampak ekonomi tidak langsung dapat 

dilihat pada Tabel 3.10 dan data perhitungan dapat di lihat pada lampiran 4 

dan 5. 
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Tabel 3.10 
Dampak ekonomi tidak langsung wisata Taman Nasional Gunung Bromo    

Tahun 2019 
 

 
No 

Tenaga 
kerja 

Jumlah 
tenaga 
kerja 
(a) 

Pendapata
n tenaga 
kerja (Rp) 
(b) 

Total 
pendapata
n tenaga 
kerja (Rp) 
(c)=(a×b) 

Pengeluaran 
tenaga kerja 
di kawasan 
wisata (Rp) 
(d) 

Dampak 
ekonomi tidak 
langsung 
(e)=(c+d) 

1. 
 
2. 
3. 
 
4. 
5. 
 
6 
 
7. 
8. 
 
9. 
10. 
 
11. 
 
12. 
 
13. 

Penjaga 
warung 
Penjaga toko  
Penyewaan 
jip 
Ojek 
Petugas 
kebersihan 
Tenaga 
pembantu 
Tenaga upah 
Penjaga 
musholla 
Penjaga toilet 
Penjaga 
parkir 
Penyewaan 
kuda 
Pemandu 
wisata 
Penjual 
asongan 

5 
 
0 
20 
 
0 
5 
 
4 
 
2 
3 
 
2 
6 
 
4 
 
0 
 
0 

43.800.000 
 
0 
14.700.000 
 
0 
15.360.000 
 
6.900.000 
 
19.200.000 
12.960.000 
 
11.448.000 
27.600.000 
 
9.600.000 
 
0 
 
0 

219.000.000 
 
0 
294.000.000 
 
0 
0 
 
76.800.000 
 
27.600.000 
38.400.000 
 
38.880.000 
22.896.000 
 
165.600.00 
 
38.400.000 
 
0 
 
 

762.174.545 
 
9.060.000 
1.619.669.333 
 
737.124.000 
0 
 
0 
 
0 
0 
 
0 
0 
 
0 
 
90.800.000 
 
418.350.000 

981.174.545 
 
9.060.000 
1.913.669.333 
 
737.124.000 
76.800.000 
 
27.600.000 
 
38.400.000 
38.880.000 
 
22.896.000 
165.600.000 
 
38.400.000 
 
90.800.000 
 
418.350.000 

 Total      4.558.753.879 
Sumber: Sumber : Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo 2019. 

Data di olah 

 
Perolehan total dampak ekonomi tidak langsung dari kawasan 

wisata Gunung Bromo didapat dengan menjumlahkan total pengeluaran unit 

usaha di kawasan wisata dengan total pendapatan tenaga kerja. Total 

dampak ekonomi tidak langsung terbesar diperoleh unit usaha penyewaan 

jip yaitu Rp1.913.669.333 pada tahun 2019 dikarenakan unit usaha 
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penyewaan jip merupakan unit usaha dengan populasi terbesar, dan hampir 

setiap harinya wisatawan menggunakan jasa dari unit usaha tersebut. Total 

dampak ekonomi tidak langsung dari kawasan wisata Gunung Bromo adalah 

sebesar Rp4.558.753.879 pertahun. Nilai tersebut menunjukan bahwa 

kawasan wisata Gunung Bromo Telah memberikan manfaat bagi 

masyarakat lokal sebagai tenaga kerja.  

3. Dampak Ekonomi Lanjutan 

Kawasan wisata tidak hanya menghasilkan dampak langsung dan 

dampak tidak langsung tetapi juga menghasilkan dampak lanjutan. Dampak 

lanjutan dari kegiatan wisata di kawasan wisata Gunung Bromo yaitu 

berupa pengeluaran yang dilakukan tenaga kerja. Pengeluaran tenaga kerja 

terdiri dari pengeluaran konsumsi di lokasi wisata, listrik, transportasi ke 

kawasan wisata, dan sekolah anak. Pengeluaran tenaga kerja lokal di 

kawasan wisata akan memberikan dampak positif terhadap perekonomian 

masyarakat sekitar. Data mengenai perhitungan rata-rata pengeluaran tenaga 

kerja dan nilai dampak ekonomi lanjutan dapat dilihat pada Tabel 3.11 dan 

data perhitungan dapat di lihat pada lampiran 6. 

 Tabel 3.11 
Dampak ekonomi lanjutan Wisata Taman Nasional Gunung Bromo  

Tahun 2019 
 
 
No 

 
 
Tenaga kerja  

Jumlah 
tenaga 
kerja  
(a) 

Total rata-rata 
pengeluaran 
(Rp) 
(b) 

Proporsi 
pengeluaran 
di dalam 
kawasan(%) 
(c) 

Dampak 
ekonomi 
lanjutan 
(Rp) 
(d=a×b×c) 

1. 
2. 
3. 
4. 

Tenaga pembantu  
Tenaga upah 
Petugas kebersihan 
Penjaga musholla 

4 
2 
5 
3 

18.549.000 
17.914.500 
10.573.200 
12.892.000 

98,42 
98,45 
96,48 
97,52 

73.023.703 
35.273.651 
51.005.117 
37.716.835 
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5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

Supir jip 
Penjaga toilet  
Penjaga toko 
Penjaga parkir  
Koordinator jip  

8 
1 
2 
1 
2 

13.093.500 
12.960.000 
13.020.000 
32.400.000 
15.552.000 

95,65 
95,37 
98,39 
99 
96,91 

250.478.655 
24.719.904 
64.051.890 
192.456.000 
60.285.773 

 Total     789.011.528 
Sumber: Kantor Taman Nasional Gunung Bromo 2019. Data di olah 

Dampak ekonomi lanjutan didapat dengan cara mengalikan rata-rata 

total  keseluruhan pengeluaran tenaga kerja, dengan proporsi pengeluaran di 

kawasan wisata dan jumlah populasi dari tenaga kerja. Dari hasil 

perhitungan tersebut diperoleh nilai dampak ekonomi lanjutan di kawasan 

wisata Gunung Bromo adalah sebesar Rp789.011.528 pada tahun 2019. 

D. Pembahasan  

Nilai efek pengganda (multiplier effect) dapat di gunakan untuk 

mengukur dampak ekonomi terhadap perekonomian masyarakat sekitar daerah 

tujuan wisata. Efek pengganda dapat dilihat dari jumlah pengeluaran 

wisataawan selama melakukan wisata di Taman Nasional Gunung Bromo. 

Terdapat tiga ukuran nilai pengganda yang dapat diestimasi, yaitu: (1) 

Keynesian Income Multiplier merupakan nilai yang diperoleh  dari dampak 

langsung atas pengeluaran wisatawan, (2) Ratio Income Multiplier Tipe I, 

merupakan nilai yang diperoleh dari dampak tidak langsung atas pengeluaran 

wisatawan, dan (3) Ratio Income Multiplier Tipe 2 merupakan nilai yang 

diperoleh secara lanjutan.63  Data mengenai hasil analisis nilai dampak 

ekonomi dan perhitungan multiplier effect Wisata Taman Nasional Gunung 

Bromo dapat dilihat pada tabel 3.12 dan 3.13 serta perhitungan dapat di lihat 

lebih jelas pada lampiran 7. 
                                                           
63META, Op.Cit, 57 
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Tabel 3.12 
 Hasil analisis dampak ekonomi Wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

Tahun 2019 
 

Kriteria Nilai 

Pengeluaran wisatawan (E) 
Dampak langsung (D) 
Dampa tidak langsung (N) 
Dampak lanjutan (U) 

5.610.498.542 
9.067.245.455 
4.558.753.879 
789.011.528 

 
Sumber: data primer 2019. Data di olah 

Tabel 3.13 
Nilai multiplier effect wisata Taman Nasional Gunung Bromo Tahun 2019 
Kriteria multiplier  Nilai 

Keynesian Income Multiplier  
Ratio Income Multiplier Tipe I 
Ratio Income Multiplier Tipe Ii 

2,56 
1,50 
1,59 

Sumber: data primer 2019. Data di olah pada lampiran 7 

Berdasarkan data pada Tabel 3.13, diperoleh nilai Keynesian 

Income Multiplier sebesar 2,56 yang artinya bahwa setiap peningkatan satu 

rupiah pengeluaran wisatawan akan meningkatkan ekonomi lokal sebesar 

2.56 rupiah. Nilai Ratio Income Multiplier tipe I adalah sebesar 1,50 yang 

artinya bahwa setiap peningkatan satu rupiah pada penerimaan unit usaha 

akan mengakibatkan peningkatan sebesar 1,50 rupiah terhadap pendapatan 

pemilik usaha dan tenaga kerja. Nilai Ratio Income Multiplier Tipe II adalah 

sebesar 1,59 yang artinya bahwa setiap kenaikan satu rupiah penerimaan 

unit usaha maka akan mengakibatkan peningkatan sebesar 1.59 rupiah pada 

pendapatan pemilik usaha, pendapatan tenaga kerja dan pengeluaran 

konsumsi tenaga kerja dalam putaran perekonomian lokal di kalangan 

masyarakat sekitar. 
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Nilai Keynesian Multiplier yang di peroleh adalah lebih dari satu, 

yang artinya lokasi wisata Taman Nasional Gunung Bromo telah mampu 

memberikan dampak ekonomi terhadap kegiatan wisatanya, atau dapat 

disimpulkan bahwa adanya keberadaaan objek wisata taman nasional 

Gunung Bromo dapat memberikan dampak ekonomi yang cukup besar bagi 

masyarakat sekitar. Sehingga apabila dampak ekonomi yang dirasakan oleh 

masyarakat cukup besar maka juga akan berdampak terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah Kabupaten Probolinggo. Dampak ekonomi yang cukup 

besar ini juga dapat mempengaruhi masyarakat lokal untuk tetap 

mempertahankan dan menjaga kelestarian serta keindahan kawasan wisata 

Taman Nasional Gunung Bromo. 
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BAB 1V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan wisata yang ada di 

Taman Nasional Gunung Bromo telah memberikan dampak ekonomi 

(multiplier effect) kepada masyarakat sekitar dimana nilai multiplier effect 

yang di hasilkan adalah sebagai berikut nilai Keynesian Income Multiplier 

sebesar 2.56 Nilai Ratio Income Multiplier tipe I  sebesar 1.50, Nilai Ratio 

Income Multiplier Tipe II adalah sebesar 1.59. dampak ekonomi ini terjadi 

karena adanya perputaran uang antara unit usaha dan tenaga kerja. Sehingga 

semakin banyak wisatawan yang datang ke Taman Nasional Gunung Bromo 

akan memberikan dampak berupa pendapatan yang lebih banyak terhadap unit 

usaha. Sehingga dengan demikian wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

telah mampu memberikan dampak terhadap masyarakat sekitar. Sehingga 

dengan adanya dampak ekonomi terhadap masyarakat sekitar maka  juga akan 

berdampak terhadap pertumbuhan eknomi daerah Kabupaten Probolinnggo. 

B. SARAN 

Penelitian ini di harapkan menjadi masukan dalam pengembangan objek 

wisata oleh pengelola guna meningkatkan jumlah pengunjung dan 

perekonomian masyarakat sekitar, terutama bagi masyarakat yang telah 

membuka usaha didalam kawasan Wisata Taman Nasional Gunung Bromo. 
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Adapun saran-saran yang dapat diajukan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1.Perlu diberikan tenaga-tenaga kerja wisata di daerah objek wisata yang 

berbahaya seperti di lahar Gunung Bromo guna menjaga keselamatan 

pengunjung. 

2.Perlu diadakan penataan terhadap mobil jip yang masuk ke area wisata 

Gunung Bromo sesuai dengan daya dukung lahan parkir, agar tidak 

mengganggu jalan pengunjung ketika menuju ke puncak Gunung Bromo. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 79 

DAFTAR PUSTAKA 

Adisasmito, Rahardjo. 2008. pengembangan wilayah konsep dan teori. 
Yogyakarta:Graha ilmu. 

Anjani, Hacika. 2016. Analisis Dampak Ekonomi Dan Daya Dukung Kawasan 
Wisata Gunung Pananjakan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 
Skripsi:Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institute Pertanian Bogor. 

BPS Kabupaten Probolinggo, 2010-2018. PDRB Kabupaten Probolinggo 
Menurut Lapangan Usaha. 

Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 2019. Rencana pengelolaan 
jangka panjang Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Probolinggo 
(ID): BBTNBTS 

Fletcher, Jhon Et.Al. 2017. Tourism Principle And Practice, Six Edition. Harlow, 
United Kingdom:Pearson. 

Hasanah, Emi Umi. Sunyoto, Danang. 2012. Ilmu Pengantar Ekonomi Makro, 
Yogyakarta:CPAS. 

Hasanah, umi ENI. Sunyoto, Danang. 2012. Pengantar Ilmu Ekonomi Makro. 
Yogyakarta:CAPS. 

Hasyim, Ali Ibrahim. 2016. Ekonomi Makro. Jakarta;Kencana Prenada Media 
Group. 

Hendartina, Nasita Lira. 2014. Analisis Perubahan Kelembagaan Dan Dampak 
Pengganda (Multiplier Effect) Pengembangan Kawasan Wana Wisata. 
Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institute Pertanian Bogor. 

Hijriati, Emma. Mardiana, Mardiana. 2014. Pengaruh Wkowisata Berbasis 
Masyarakat Terhadap Perubahan Kondisi Ekologi, Sosial Dan Ekonomi 
Di Sukabumi, Vol.02,No 03. Jurnal Sosiologi Pedesaan.  

Ikhsan, Muhammad. Februari 2017. Multiplier Effect Industri Pariwisata Candi 
Muara Takus Terhadap Perekonomian Masyarakat Di Kecatamatan XII 
Koto Kabupaten Kampar. VOL.4 No.1. Jom: FEKON. 

Ismayanti. 2010. Pengantar Pariwisata. Jakarta:PT Gramedia Widasarana. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring. 2019. Tersidiadi ;//kbbi.kemdikbud.go.id/ 
entri / pendapatan. 

Kementerian dan kebudayaan pariwisata. 2010-2014. Rencana strategis 
pembangunan kebudayaan dan kepariwisataan. Jakarta. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

80 
 

Kuncoro, Mudjarat. 2004. Otonomi Dan Pembangunan Daerah. Jakarta:Erlangga. 

Laily, Nur. Pristiadi, Budiyono. 2009. Teori Ekonomi. Yogyakarta:Graha Ilmu. 

Marine Ekotourism For Atlantik Area (META Project). 2014. Planning For 
Marine Ecoutourism In The EU Atlantik Area. University Of The West Of 
England, Bristol.  

Octavianingum, Denty. 2015. Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, Dan 
Tingkat Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Daerah Istimewa 
Yogyakarta: Studi 5 Kabupaten. Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta. 

Pendit, Nyoman. 2003. Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana. Jakarta: 
Pradnya Paramita. 

Pratama, Rahardja. Dan Manarung, Mandala. 2008. Pengantar Ilmu Ekonomi, 
Jakarta:FEUI. 

Samuelson, Paula A. 2004. Ilmu Makro Ekonomi. Jakarta:PT Media Global. 

Sedarmayanti.2004. Membangun  dan Mengembangkan Kebudayaan dan Industri 
Pariwisata. Bandung: PT. Refika Aditama. 

Shadrima, Hajarani Nur. 2018. Analisis Multiplier Effect Potensi Ekowisata 
Bahari Islam Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Pulau 
Pahawang. Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung. 

Simanullang, Bone Adiputra. 2017. Analisis Pengaruh Belanja Langsung dan 
Belanja Tidak Langsung Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah 
Kabupaten Di Kawasan Danau Toba. Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Sumatra Utara Medan. 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Suharto, Babun dkk. 2016. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Jember: IAIN 
Jember Press. 

Sukirno, Sadono. 2011. Ekonomi Pembangunan:Proses, Masalah Dan Kebijakan. 
Jakarta:Kencana. 

Sukirno, Sadono. 2016. Makro Ekonomi. Jakarta:Rajawali Pers. 

Suwena, Ketut. dan Wityatmaja, I Gusti Ngurah. 2017. Pengetahuan Dasar Ilmu 
Pariwisata. Denpasar : Pustaka Larasan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

81 
 

Todaro, Michael P. 1994. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. 
Jakarta:Erlangga. 

Undang-Undang No 10 Tahun 2009 Tentang  Kepariwisataan Bab I Pasal I. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor  10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan. 

Widodo. 2017. Metode Penelitian populer & praktis. Jakarta:Raja Grafindo 
Persada. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 
 
 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 
 
 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODELOGI 

PENELITAN 

FOKUS PENELTIAN 

ANALISIS 

MULTIPLER 

EFFECT WISATA 

TAMAN 

NASIONAL 

GUNUNG 

BROMO 

TERHADAP 

PERTUMBUHAN 

EKONOMI 

DAERAH 

KABUPATEN 

PROBOLINGO T  

Pertumbuhan 

ekonomi 

1. Definisi 

pertumbuhan 

ekonomi   

2. Teori 

pertumbuhan 

ekonomi 

3. Faktor-faktor 

pertumuhan 

ekonomi 

4. Pendapatan 

ekonomi 

 

Data sekunder 

• Kepustakaan 

• Dokumentasi  

• Internet 

• BPS 

Data primer  

• Responden 

masyarkat 

sekitar objek 

penelitian 

 

Pendekatan penelitian dengan 
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1. Berapa nilai multiplier 

effect wisata gunung bromo 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah Kabupaten 

Probolinggo? 

2. Apakah nilai multiplier 

effect memiliki dampak 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah Kabupaten 

Probolinggo?  
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Kuisioner ini di gunakan sebagai bahan skripsi menegenai analisis multiplier effect 

wisata taman nasional gunung bromo terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, oleh 

Moh Asnawi mahasiswa prodi ekonomi Syariah jurusan ekonomi islam, fakultas 

ekonomi dan Bisnis islam IAIN JEMBER. Mohon partisipasi bapak/ibu/saudara/I 

untuk mengisi kuisioner ini denga teliti dan lengkap demi keobjektifan data. 

Informasi ini di jamin kerahasiannya tidak untuk di publikasikan dan tidak untuk 

kepentingan politis. Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.  

Petunjuk : isi dan pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang di 

bawah ini.  

A. Karakteristik Responden 

1. Nama  : 

2. Jenis kelamin  :   a. Laki-laki  b. Perempuan  

3. Usia   :…………… Tahun  

4. Status   : a. menikah  b. belum menikah  

5. Pendidikan Terakhir : a. tidak tamat SD/Sederajat  b. SD c. SLTP/ Sederajat  d. 

SLTA/sederajat e. perguruan tinggi 

6. Pekerjaan   : a. PNS b. wiraswasta c. pegawai swasta d. petani e. ojek f. 

driver jip g.  

7. Besarnya pendapatan dari pekerjaan utama perbulan Rp…………. 

8. Jumlah tanggungan anda : ………….. 

9. Apakah anda penduduk asli di wilayah ini? (Ya / Tidak) 

B. Responden Unit Usaha  

1. unit usaha apa yang anda miliki?  

2. sudah berapa lama mendirikan unit usaha ini ? 

3. pada hari apa saja anda membuka usaha anda? 

4. Berapa banyak pengunjung yang mendatangi took anda setiap harinya? 

5. berapa jumlah tenaga kerja yang bekerja di unit usaha anda? 

6. Berapa pendapatan dari unit usaha yang anda miliki?  
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7. Berapa modal yang anda gunakan ketika membangun usaha anda? 

8. Berapa pengeluaran anda perbulan ?  

C. Responden Tenaga kerja  

1. Anda bekerja di wisata gunung bromo sebagai? 

2. Apa unit usaha tempat anda bekerja? 

3. Sudah berapa lama anda bekerja di tempat ini? 

4. Berapa lama anda bekerja setiap harinya? 

5. Berapa lama anda bekerja setiap minggu? 

6. Berapa Pendapatan anda bekerja di Gunung Bromo setiap bulan? 

7. Berapa pengeluaran anda perbulan? 

D. responden wisatawan  

1. Sudah berapa kali anda berkunjung ke gunung bromo? 

2. Dari mana anda memperoleh iformasi mengenai wisata gunung bromo? 

3. Berapa lama waktu yang anda habiskan menuju ke gunung bromo? 

4. Bersama siapa anda ke gunung bromo? 

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu di gunung bromo? 

6. Berapa pengeluaran anda di luar Kawasan wisata dan di dalam Kawasan wisata?  
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Lampiran 2 

Proporsi pengeluaran pengunjung wisata Taman Nasional Gunung Bromo 

No Biaya Di Dalam Kawasan 
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Total 

1 40.000 50.000 0 0 0 50.000 0 5000 0 0 0 0 145.000 
2 495.000 100.000 0 100.000 100.000 35.000 0 0 0 0 0 5.000 1.035.000 
3 200.000 160.000 5000 0 100.000 50.000 20.000 0 0 0 0 3.000 538.000 
4 200.000 100.000 5000 0 100.000 65.000 0 0 0 0 0 5.000 475.000 
5 500.000 175.000 0 100.000 100.000 100.000 50.000 0 10.000 0 0 5.000 1.040.000 
6 100.000 80.000 5000 0 0 75.000 0 0 0 0 25.000 5.000 290.000 
7 50.000 20.000 0 0 0 50.000 0 5.000 0 0 0 5.000 130.000 
8 150.000 100.000 5000 0 150.000 80.000 25.000 0 0 0 0 0 510.000 
9 100.000 50.000 5000 0 100.000 50.000 45.000 0 10.000 20.000 0 5.000 385.000 
10 150.000 20.000 5000 0 100.000 27.000 0 0 15.000 0 0 10.000 327.000 
11 450.000 30.000 0 150.000 100.000 40.000 10.000 0 10.000 0 0 3.000 793.000 
12 124.000 30.000 0 150.000 100.000 5.000 0 0 0 0 0 5.000 414.000 
13 50.000 20.000 0 0 0 10.000 0 5.000 10.000 0 0 3.000 98.000 
14 200.000 100.000 5000 0 0 34.000 60.000 0 0 0 50.000 0 449.000 
15 250.000 0 0 100.000 100.000 25.000 40.000 0 10.000 0 0 0 525.000 
16 170.000 100.000 0 150.000 100.000 15.000 0 0 20.000 30.000 0 5.000 560.000 
17 150.000 100.000 0 100.000 150.000 0 80.000 0 0 0 0 0 610.000 
18 50.000 50.000 0 0 0 20.000 0 5.000 0 0 0 5.000 130.000 
19 50.000 50.000 0 0 0 20.000 30.000 5.000 0 0 0 0 155.000 
20 100.000 100.000 0 150 0 20.000 35.000 5.000 0 0 0 5.000 415.000 
21 50.000 20.000 0 0 0 0 0 5.000 0 0 0 5.000 80.000 
22 50.000 20.000 0 0 0 15.000 0 5.000 20.000 20.000 0 3.000 113.000 
23 500.000 100.000 0 150.000 150.000 50.000 150.000 0 0 0 0 5.000 1.155.000 
24 750.000 150.000 0 100.000 0 25.000 100.000 0 10.000 10.000 50.000 5.000 1.190.000 
25 350.000 100.000 0 150.000 100.000 75.000 165.000 0 0 0 0 3.000 943.000 
26 250.000 25.000 0 150.000 150.000 100.000 175.000 0 5.000 0 0 5.000 860.000 
27 100.000 15.000 0 0 0 40.000 15.000 5.000 0 0 0 3.000 178.000 
28 50.0000 20.000 0 0 0 20.000 0 5.000 0 0 0 5.000 100.000 
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29 150.000 15.000 5.000 0 100.000 26.000 0 0 0 0 0 5.000 301.000 
30 150.000 35.000 0 0 0 20.000 0 5.000 10.000 0 0 0 220.000 
31 400.000 50.000 0 100.000 0 24.000 75.000 0 10.000 0 50.000 3.000 712.000 
32 50.000 20.000 0 0 0 15.000 0 5.000 0 0 0 5.000 95.000 
33 350.000 50.000 0 200.000 100.000 43.000 150.000 0 15.000 0 0 5.000 913.000 
34 150.000 25.000 0 0 150.000 20.000 0 0 0 0 0 3.000 378.000 
35 70.000 30.000 0 0 0 40.000 0 5.000 0 30.000 0 3.000 148.000 
36 450.000 100.000 0 0 150.000 20.000 20.000 0 10.000 0 0 5.000 755.000 
37 150.000 10.000 0 0 100.000 25.000 50.000 0 0 0 0 5.000 340.000 
38 150.000 50.000 5.000 0 0 30.000 15.000 0 0 0 50.000 5.000 305.000 
39 100.000 0 0 0 0 27.000 0 5.000 0 0 0 5.000 137.000 
40 124.000 10.000 0 150.000 100.000 15.000 0 0 0 0 0 5.000 404.000 
41 350.000 50.000 0 0 0 15.000 100.000 0 0 0 50.000 3.000 568.000 
42 500.000 100.000 0 150.000 100.000 75.000 150.000 0 20.000 10.000 0 5.000 1.110.000 
43 200.000 25.000 5.000 0 100.000 20.000 0 0 15.000 0 0 5.000 370.000 
44 50.000 50.000 0 0 0 20.000 0 5.000 0 0 0 5.000 130.000 
45 50.000 30.000 0 150.000 0 0 0 5.000 0 0 0 3.000 238.000 

Rata 
rata 207.178 56.333 1.111 51.111 57.778 34.022 34.667 1.778 4.444 3.111 6.111 3.844 461.489 

 

Keterangan :  B1 = transportasi     B8 = Parkir dalam kawasan  

  B2 = Konsumsi di perjalanan   B9 = Sewa baju hangat  

  B3 = parkir di luar    B10= Dokumentasi  

B4 = sewa jip     B11= Ojek 

B5 = Pengninapan    B12= Sewa kuda 

   =awasan  

B7 = souvenir     
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NO 

Jenis unit 
usaha 

1 B1 B2 B3 B4 B5 
Total 
pengeluaran  

Pendapatan 
(h) 

(a) (b) (c ) (d) ( e ) ( f ) 
(g) 
(g=b+c+d+e+f) (h=a-g) 

1 penyewaan jip 57.600.000 8.160.000 0 0 1.920.000 0 10.080.000 
 

47.520.000 
 2 penyewaan jip 67.200.000 15.360.000 0 0 7.680.000 0 23.040.000  44.160.000  

3 penyewaan jip 43.200.000 9.216.000 0 0 5.760.000 0 14.976.000  28.224.000  
4 penyewaan jip 28.800.000 6.528.000 0 0 1.920.000 0 8.448.000  20.352.000  
5 penyewaan jip 33.600.000 7.680.000 0 0 2.400.000 0 10.080.000  23.520.000  
6 penyewaan jip 33.600.000 8.160.000 0 0 960.000 0 9.120.000  24.480.000  
7 penyewaan jip 28.800.000 4.080.000 0 0 960.000 0 5.040.000  23.760.000  
8 penyewaan jip 43.200.000 14.400.000 0 0 1.440.000 0 15.840.000  27.360.000  
9 penyewaan jip 28.800.000 8.160.000 0 0 2.400.00 0 10.560.000  18.240.000  

 
total  364.800.000 81.744.000 0 0 25.440.000 0 107.184.000 257.616.000 

 
rata-rata  40.533.333 9.082.667 0 0 2.826.667 0 11.909.333 28.624.000 

10 ojek  9.600.000 3.264.000 0 0 4.800.000 0 8.064.000 
 

1.536.000 
 11 Ojek 4.800.000 960.000 0 0 1.440.000 0 2.400.000  2.400.000  

12 Ojek 4.800.000 1.536.000 0 0 1.440.000 0 2.976.000  1.824.000  
13 Ojek 50.400.000 8.640.000 0 0 10.800.000 0 19.440.000  30.960.000  
14 Ojek 4.800.000 2.448.000 0 0 960.000 0 3.408.000  1.392.000  
15 Ojek 51.600.000 6.120.000 0 0 18.000.000 0 24.120.000  27.480.000  
16 Ojek 4.800.000 960.000 0 0 960.000 0 1.920.000  2.880.000  
17 Ojek 4.800.000 816.000 0 0 480.000 0 1.296.000  3.504.000  
18 Ojek 96.000.000 5.760.000 0 0 4.800.000 0 10.560.000  85.440.000  
19 Ojek 9.600.000 2.448.000 0 0 960.000 0 3.408.000  6.192.000  

 
total  241.200.000 32.952.000 0 0 44.640.000 0 77.592.000 163.608.000 

 
rata-rata  24.120.000 3.295.200 0 0 4.464.000 0 7.759.200 16.360.800 

20 Warung makan 376.800.000 5.760.000 600.000 72.0000.000 1.800.000 3.000.000 83.160.000  293.640.000  
21 Warung makan 91.200.000 6.120.000 600.000 15.600.000 1.800.000 3.000.000 27.120.000  64.080.000  
22 Warung makan 175.200.000 3.060.000 600.000 48.000.000 0 2.100.000 53.760.000  121.440.000  
23 Warung makan 228.000.000 3.060.000 180.000 10.800.000 180.000 600.000 14.820.000  213.180.000  
24 Warung makan 61.200.000 3.060.000 300.000 9.600.000 3.600.000 600.000 17.160.000  44.040.000  

Lampiran 3  

Pendapatan  unit usaha wisata Taman Nasonal Gunung Bromo Pertahun  
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 Keterangan : 1 = Penerimaan B1= Transportasi ke kawasan   B2= Listrik di kawasan  B3= Barang dagangan  

      B4= Konsumsi di kawasan   B5: Gas LPJ 

25 Warung makan 12.960.000 816.000 720.000 4.800.000 1.800.000 1.800.000 12.180.000  780.000  
26 Warung makan 19.200.000 2.880.000 1.200.000 9.600.000 3.600.000 3000.000 18.216.000  984.000  
27 Warung makan 93.600.000 3.060.000 600.000 0 1.800.000 1200.000 6.480.000  87.120.000  
28 Warung makan 14.880.000 2.880.000 0 9.600.000 1.800.000 0 14.460.000  420.000  
29 Warung makan 10.080.000 3.060.000 0 2.400.000 3.600.000 0 8.880.000  1.200.000  
30 Warung makan 208.800.000 3.060.000 360.000 180.000.000 0 3.600.000 187.020.000  21.780.000  

 
total  1.292.920.000 36.816.000 5.160.000 362.400.000 19.980.000 18.900.000 443.256.000 848.664.000 

 
rata-rata  117.447.273 3.346.909 469.091 32.945.455 1.816.364 1.718.182 40.296.000 77.151.273 

31 Asongan 8.760.000 5.760.000 0 3.600.000 1.800.000 0 8.460.000 
 

300.000 
 32 Asongan 54.720.000 3.060.000 0 9.600.000 3.600.000 0 18.960.000  35.760.000  

33 Asongan 16.200.000 2.880.000 0 0 0 2.700.000 5.580.000  10.620.000  
34 Asongan 48.000.000 768.000 0 0 2.4000.000 0 3.168.000  44.832.000  

 
total  127.680.000 12.468.000 0 13.200.000 7.800.000 2.700.000 36.168.000 

 
91.512.000 

 
rata-rata  31.920.000 3.117.000 0 3.300.000 1.950.000 675.000 9.042.000 

 
22.878.000 

35 
toko cindera 

mata  42.000.000 3.060.000 960.000 6.000.000 0 0 10.020.000 
 

31.980.000 
 36 Pemandu wisata 48.000.000 8.640.000 0 0 480.000 0 9.120.000 

 
38.880.000 

 37 Pemandu wisata 124.800.000 1.200.000 0 0 2.880.000 0 4.080.000  120.720.000  
38 Pemandu wisata 12.800.000 10.440.000 0 0 3.600.000 0 14.040.000  110.760.000  

 
total  297.600.000 20.280.000 0 0 6.960.000 0 27.240.000 

 
270.360.000 

 
rata-rata  99.200.000 6.760.000 0 0 2.320.000 0 9.080.000 

 
90.120.000 
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Lampiran  4 

Rata-Rata Pengeluaran Tenaga Kerja Di Kawasan Wisata Taman Nasional Gunung Bromo  

Keterangan  Penyewaan 

Jip 

Ojek  Warung 

Makan 

Cindera Mata  Asongan Pemandu 

Wisata 

1). Pengeluaran Di Dalam 

Kawasan  

Transportasi 

Barang Dagangan  

Konsumsi  

Gas Lpg 

 

 

9.082.667 

0 

2.826.667 

0 

 

 

3.295.200 

0 

4.464.000 

0 

 

 

3.346.909 

32.945.455 

1.816.364 

1.718.182 

 

 

3.060.000 

6000.000 

0 

0 

 

 

3.117.000 

3.300.000 

1.950.000 

675.000 

 

 

6.760.000 

0 

2.320.000 

0 

Total (a) 11.909.333 7.759.200 38.108.727 9.060.000 8.367.000 9.080.000 

Jumlah Unit Usaha (b) 136 95 20 1 50 10 

Total Pengeluaran Di 

Kawasan  (C=a*b) 

1.619.669.333 737.124.000 762.174.545 9.060.000 418.350.000 90.800.000 

2). Pengeluaran Di Luar 

Kawasan 

Listrik  

 

 

0 

 

 

0 

 

 

469.091 

 

 

960.000 

 

 

0 

 

 

0 

Total Pengeluran Di Luar 

Kawasan  

0 0 9.381.818 960.000 0 0 
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Lampiran  5 

Rata-rata pendapatan tenaga kerja di Wisata Taman Nasional Gunung Bromo pertahun 

No Pekerjaan  Rata-rata pendapatan per tahun 

1 Tenaga pembantu tiket masuk 7.200.000 

2 Tenaga pembantu tiket masuk 6.000.000 

3 Tenaga pembantu tiket masuk 7.200.000 

4 Tenaga pembantu tiket masuk 7.200.000 

 Rata-rata 6.900.000 

5 Tenaga upah 18.000.000 

6 Tenaga upah 20.400.000 

 Rata-rata 19.200.000 

7 Petugas kebersihan 6.000.000 

8 Petugas kebersihan 7.200.000 

9 Petugas kebersihan 25.200.000 

10 Petugas kebersihan 14.400.000 

11 Petugas kebersihan 24.000.000 

 Rata-rata 15.360.000 

12 Penjaga musholla 18.000.000 

13 Penjaga musholla 2.880.000 

14 Penjaga musholla 18.000.000 

 Rata-rata 12.960.000 

15 Supir jip 14.400.000 

16 Supir jip 46.800.000 

17 Supir jip 28.800.000 

18 Supir jip 2.400.000 

19 Supir jip 4.800.000 

20 Supir jip 6.000.000 

21 Supir jip 4.800.000 
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22 Supir jip 9.600.000 

 Rata-rata 14.700.000 

23 Penjaga toilet 11.448.000 

24 Penjaga toko 55.200.000 

25 Penjaga toko 32.400.000 

 Rata-rata 43.800.000 

26 Penjaga kendaraan 27.600.000 

27 Koordinator jip 9.600.000 

28 Koordinator jip 9.600.000 

 Rata-rata 9.600.000 
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Lampiran 6  

Pengeluaran tenaga kerja di kawasan wisata Taman Nasional Gunung Bromo  

No Tenaga keraja B1 B2 B3 B4 Total Keseluruhan (RP) 
1 Tenaga pembantu tiket masuk  216.000 420.000 3.360.000 19.440.000 23.436.000 
2 Tenaga pembantu tiket masuk 480.000 1.800.000 3.600.000 19.680.000 25.560.000 
3 Tenaga pembantu tiket masuk 120.000 0 1.440.000 6.360.000 7.920.000 
4 Tenaga pembantu tiket masuk 360.000 0 2.040.000 14.880.000 17.280.000 
 Rata-rata total keseluruhan  294.000 555.000 2.610.000 15.090.000 18.549.000 
5 Tenaga upah 480.000 0 2.224.000 13.440.000 16.164.000 
6 Tenaga upah 75.000 7.200.000 1.530.000 10.860.000 19.665.000 
 Rata-rata total keselutruhan  277.500 3.600.000 1.887.000 12.150.000 17.914.500 
7 Petugas kebersihan 420.000 0 1.020.000 8.280.000 9.720.000 
8 Petugas kebersihan 480.000 0 1.224.000 9.360.000 11.064.000 
9 Petugas kebersihan 360.000 0 408.000 10.200.000 10.968.000 
10 Petugas kebersihan 240.000 0 714.000 6.420.000 7.374.000 
11 Petugas kebersihan 360.000 0 1.020.000 12.360.000 13.740.000 
 Rata-rata total keselutruhan 372.000 0 877.200 9.324.000 10.573.200 
12 Penjaga musholla 360.000 4.320.000 240.000 3.120.000 8.040.000 
13 Penjaga musholla 360.000 0 816.000 8.160.000 9.336.000 
14 Penjaga musholla 240.000 0 3.060.000 18.000.000 21.300.00 
 Rata-rata total keselutruhan 320.000 1.440.000 1.372.000 9.760.000 12.892.000 
15 Supir jip  240.000 0 0 19.920.000 20.160.000 
16 Supir jip 600.000 0 0 15.480.000 16.080.000 
17 Supir jip 1.200.000 600.000 0 12.288.000 14.088.000 
18 Supir jip 360.000 0 0 3.000.000 3.360.000 
19 Supir jip 360.000 0 0 9.600.000 9.960.000 
20 Supir jip 1.080.000 480.000 0 23.400.000 24.960.000 
21 Supir jip 240.000 0 0 5.340.000 5.580.000 
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22 Supir jip 480.000 0 0 10.080.000 10.560.000 
 Rata-rata total keselutruhan 570.000 135.000 0 12.388.500 13.093.500 
23 Penjaga toilet  600.000 0 2.880.000 9.480.000 12.960.000 
 Rata-rata total keselutruhan 600.000 0 2.880.000 9.480.000 12.960.000 
24 Penjaga took 180.000 0 3.060.000 3.600.000 6.840.000 
25 Penjaga took 240.000 4.800.000 2.880.000 11.280.000 19.200.000 
 Rata-rata total keselutruhan 210.000 2.400.000 2.970.000 7.440.000 13.020.000 
26 Penjaga kendaraan 360.000 180.000 3.060.000 28.800.000 32.400.000 
 Rata-rata total keselutruhan 360.000 180.000 3.060.000 28.800.000 32.400.000 
27 Koordinator jip 600.000 0 288.000 18.000.000 18.888.000 
28 Koordinator jip 360.000 0 816.000 11.040.000 12.216.000 
 Rata-rata total keselutruhan 480.000 0 552.000 14.520.000 15.552.000 
 

Keterangan : B1= Listrik  B2 = Sekolah Anak B3 = Transportasi Kawasan B4 = Konsumsi  Di Dalam Kawasan  
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Lampiran 7 

Perhitungan Multiplier Effect  

Kriteria Nilai 
Pengeluaran wisatawan (E) 5.610.498.542 
Dampak langsung (D) 9.067.245.455 
Dampak tidak langsung (N) 4.558.753.879 
Dampak lanjutan (U) 789.011.528 

 

Perhitungan : 

a. Keynesian Income Multiplier = D + N + U  

      E 

        = 9.067.245.455 + 4.558.753.879 + 789.011.528 

      5.610.498.542 

        = 2.56 

 

b. Ratio Income Multiplier Tipe I = D + N  

      D 

          = 9.067.245.455 + 4.558.753.879 

           9.067.245.455 

          = 1.50 

     

c. Ratio Income Multiplier Tipe II = D + N + U 

          D 

           = 9.067.245.455 + 4.558.753.879 + 789.011.528 

       9.067.245.455 

           = 1.59 
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Lampiran 8 

Foto kegiatan penelitian  

   

Pintu masuk Taman Nasional Gunung Bromo      Tarif masuk  

  

Pengambilan data di resort taman nasional   Interview dengan saff  IT 
   gunung bromo 
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Pengisian kuisiner dengan unit usaha    Pengisian quisioner dengan tenaga 
kerja  

 
    Pengisian quiaasioner dengan pengunjung  
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          Peta Wisata Taman Nasinal Bromo Engger Semeru 

 

         Struktur  Kantor Wisata Taman Nasional Gunung Bromo 
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